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ABSTRAK 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta semester 
khusus 2015 yang berlokasi di SD Negeri Gadingan telah dilaksanakan oleh 
mahasiswa pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. 
Kelompok PPL di lokasi ini terdiri dari 15 mahasiswa dari jurusan Pendidikan Luar 
Biasa dan prodi PGSD Penjas. Selama kegiatan PPL, mahasiswa melakukan praktik 
mengajar secara terbimbing dan kelas sumber dengan masing-masing 2 dan 7 kali 
pertemuan pembelajaran. Praktik mengajar dilakukan dengan satu subjek di kelas 
lima. Praktik mengajar diawali dengan observasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa (apakah mengalami kemajuan atau tidak dari PPL I), tahap koordinasi dan 
konsultasi dengan guru kelas terkait penjadwalan dan materi pembelajaran untuk 
kelas besar maupun kelas RPI, membuat RPP dan merevisi RPI untuk siswa yang 
bersangkutan, konsultasi hasil RPP dengan guru pamong serta wali kelas hingga 
pelaksanaan pembelajaran (aplikasi RPP dan RPI) dan evaluasi. Selain kegiatan 
praktik, mahasiswa juga ikut memberikan konstribusi kepada pihak sekolah yang 
terkait dengan ekstrakulikuler, kegiatan non akademik, dan pengembangan 
pembelajaran. Selama melakukan pembelajaran di ruang sumber, saat ini subjek 
telah mampu mengerjakan soal matematika dengen materi operasi hitung campuran 
dan perkalian antara puluhan dengan satuan secara mandiri, pengurangan dengan 
meminjam dan konsep perkalian/pembagian dengan bimbingan. Dari tujuh kali 
tersebut dua kali mengalami kegagalan dalam belajar dikarenakan berbagai faktor 
bisa karena dari guru maupun murid. Dari tujuh kali pertemuan, dua kali banyak 
mainnya dan tiga kali cukup kondusif, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Faktor 
pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembelajaran yaitu diantaranya teman 
belajar, waktu Pelaksanaan, kondisi Perut, komunikasi, kontrak Belajar, hubungan 
guru dan murid, media pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran 
 
Kata kunci : PPL SD Negeri Gadingan, Kegiatan PPL 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib 
yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan 
kependidikan, dalam pelaksanaannya mahasiswa melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek 
mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam 
rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan 
diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya. 
Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL II ini, mahasiswa telah menempuh 
kegiatan observasi dan asesmen pada saat mengikuti mata kuliah Praktik Pengalaman 
Lapangan 1 di SD Negeri Gadingan. Dalam pelaksanaan PPL di SD Negeri Gadingan 
terdiri dari sembilan mahasiswi dari jurusan Pendidikan Luar Biasa dan enam 
mahasiswa/i dari prodi PGSD Penjas. Pengalaman-pengalaman yang diperolah 
selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru 
tenaga kependidikan yang profesional. 
 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan terpadu. Program 
kegiatannya saling terintegrasi dan saling mendukung satu dengan yang lainnya untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik dan tenaga 
kependidikan lainnya. Dengan kegiatan ini maka mahasiswa diharapkan dapat 
mendapatkan pengalaman, keterampilan, dan juga pengetahuan baru sehingga 
mahasiswa tidak merasa kesulitan ketika harus terjun dalam masyarakat maupun 
dalam dunia pendidikan sesuai dengan kemampuan dan bidang keilmuannya. 
 
A. Analisis Situasi 
Dalam rangka kegiatan PPL, mahasiswa perlu mengetahui keadaan 
sekolah yang akan mereka tempati sebagai tempat PPL. Maka dari itu, 
mahasiswa perlu melakukan observasi di sekolah sebagai bahan pertimbangan 
dan informasi dalam penyusunan program PPL. Melalui observasi yang 
dilakukan, mahasiswa mempunyai gambaran tentang kegiatan belajar mengajar 
serta kegiatan yang terlaksana di lingkungan sekolah. 
 
1. Profil Sekolah  
a IDENTITAS SEKOLAH  
    
 
Nama Sekolah  : SD N GADINGAN 
  
 
Nomor Statistik Sekolah  : 101040401031 
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Status Sekolah  : NEGERI 
  
 
NPSN : 20403097 
  
      
b ALAMAT SEKOLAH  
    
 
Jalan  : DURUNGAN 
  
 
Kelurahan  : WATES 
  
 
Kecamatan  : WATES 
  
 
Kota  : KULON PROGO 
  
 
Propinsi : DIY 
  
 
Telepon / Fax : 08282920763 
  
 
Email : gadingansd@gmail.com 
  
 
Status Gedung  : Hak Pakai 
  
 
Status Akreditasi  : A 
  
 
Nama Yayasan  : - 
  
 
Tahun Berdiri  : 1976 
  
 
Nomor SK Pendirian Sekolah  : - 
  
 
Nomor Akte/Sertifikat Tanah  : - 
  
 
Luas Tanah  : 1852 
  
 
Luas Bangunan  : 909.35 
  
 
Luas Tanah Kosong : 942.65  M2 
  
      
c IDENTITAS KEPALA SEKOLAH  
  
 
Nama Kepala Sekolah  : NGADINO, S.Pd 
  
 
NIP / Golongan  : 19541115 198703 1 007 / IV/a 
  
 
Alamat  : 
Gletak,  Kedungsari, 
Pengasih, KP 
  
 
Telp Rumah /HP : 085292323662 
  
       
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri Gadingan, 
maka sekolah ini memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang 
meliputi: 
 
d. Visi SD Negeri Gadingan 
Tercapainya prestasi yang tinggi di SD Negeri Gadingan berdasarkan iman 
dan taqwa. 
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e. Misi SD Negeri Gadingan 
Untuk mencapai visi tersebut, SD Negeri Gadingan  menetapkan 
misi sebagai berikut: 
1) Terwujudnya Ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui 
semua mata pelajaran dan kegiatan. 
2) Terciptanya kebiasaan hidup disiplin di sekolah maupun di luar sekolah. 
3) Tercapainya peningkatan hasil prestasi belajar akademik maupun non 
akademik. 
4) Terwujudnya peningkatan sumber daya insani yang memiliki integritas 
tinggi, kreatif, cerdas, terampil dan percaya diri. 
5) Terlaksananya pembelajaran dan bimbingan dengan intensif untuk 
mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi. 
6) Terbekalinya siswa agar memiliki suatu ketrampilan hidup di 
masyarakat (life skill) 
7) Menanamkan pendidikan karakter melalui semua mata pelajaran. 
8) Mengembangkan gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerja 
sama antar semua peserta didik.  
 
f. Tujuan SD Negeri Gadingan : 
SD Gadingan Wates Kulon Progo dalam satu tahun pelajaran 
mempunyai tujuan sebagai berikut. 
1) Mempertahankan agar semua lulusan siswa kelas VI bisa diterima di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN). 
2) Semua siswa kelas I-III sudah lancar membaca, menulis, berhitung 
(CALISTUNG). 
3) Bagi siswa kelas III, IV, V, VI sudah melaksanakan sholat lima waktu 
secara teratur bagi yang beragama Islam, dan aktif beribadah bagi siswa 
yang beragama lainnya. 
4) Mengusahakan minimal kelas V dan VI menjalankan sholat Dukha 
untuk mohon kemudahan dalam menghadapi segala urusannya. 
5) Meningkatkan kegiatan keagamaan dan mampu mempraktekan secara 
benar, dan mempersiapkan dalam lomba keagamaan. 
6) Meningkatkan PBM agar ada peningkatan rangking tingkat Kecamatan. 
7) Mempersiapkan untuk mengikuti lomba Olimpiadae MIPA agar 
mendapatkan kejuaraan tingkat Nasional. 
8) Mengoptimalkan kegiatan Pramuka untuk membentuk jiwa Patriotisme. 
9) Meningkatkan kemampuan siswa tentang olahraga, komputer, seni 
lukis, dan seni suara untuk mengikuti lomba. 
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2. Potensi Pembelajaran 
a. Kondisi Fisik Sekolah 
SD Negeri Gadingan berada di Duungan, Wates, Wates, Kulon 
Progo. Sekolah ini memiliki luas tanah 1852 m
2
 dan luas bangunan 909.35 
m
2
 merupakan sekolah dengan fasilitas yang cukup baik serta mendukung 
pengembangan serta peningkatan kompetensi siswa dibidang akademik 
maupun non-akademik. Beberapa ruangan kelas, ruang UKS, mushola, 
perpustakaan serta ekstrakurikuler yang ada di sekolah diharapkan dapat 
terus memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa dan para karyawan 
dan guru. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada praPPL 
diperoleh data SD Negeri Gadingan memiliki sarana dan prasarana sebagai 
pendukung kegiatan belajar mengajar sebagai berikut:  
1) Ruang kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
2) Ruang kantor guru dan karyawan tata usaha 
3) Ruang perpustakaan 
4) Ruang UKS 
5) Ruang parkir kendaraan guru dan siswa 
6) Mushola 
7) Ruang kelas sumber 
8) Ruang kantin 
9) Kamar kecil untuk guru, karyawan, siswa, dan ABK 
10) Lapangan upacara/ olahraga basket 
11) Ruang dapur umum 
12) Ruang peralatan olahraga 
13) Gudang sekolah 
3. Potensi Siswa 
a. Jumlah peserta didik 
SD Negeri Gadingan menyediakan banyak kelas dengan kapasitas 
masing-masing berkisar 30-37 siswa. Adapun jumlah keseluruhan siswa 
adalah 211 siswa (97 siswa perempuan dan 114 siswa laki-laki). 
b. Prestasi 
SD Negeri Gadingan termasuk salah satu sekolah yang aktif 
mengikuti perlombaan di beberapa bidang. Beberapa lomba dan prestasi 
yang pernah diikuti atau dicapai adalah sebagai berikut: 
1) Juara 1 lomba lukis teknik kolase 
2) Juara 1 lomba lukis kolektif pelajar nasional 
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3) Juara 2 O2SN Olimpiade Matematika SDLB/Inklusi Kabupaten Kulon 
Progo 
4) Juara 2 lukis tingkat SD pameran keliling Kabupaten Kulon Progo 
5) Juara 3 lomba tertib upacara siaga putra Kabupaten Kulon Progo 
6) Juara 1 kelas A1 putra pencak silat SD Bupati Cup 
7) Juara 1 Olimpiade MIPA SDLB/Inklusi Provinsi DIY 
 
4. Tenaga Pengajar 
Tenaga pengajar di SD Negeri Gadingan sebagian besar merupakan 
PNS. Jumlah guru saat ini adalah 11 (termasuk 1 GPK)  dan 2 karyawan 
administratif. 
 
 
5. Permasalahan  
a. Kurangnya Sumber Daya Manusia dikarenakan jumlah staf pengajar yang 
terbatas sehingga ketika salah satu guru berhalangan hadir maka tidak ada 
guru pengganti sementara demikian pula ketika terjadi  agenda-agenda 
besar yang membutuhkan tenaga dalam jumlah yang banyak. 
b. Pelayanan ABK yang belum terakomodasi secara optimal. Walaupun 
secara fisik sekolah sudah mumpuni sebagai sekolah inklusi namun 
pelayanan dari segi pendidikan masih cukup terbatas diantaranya kelas 
sumber yang belum dibermanfaatkan, pendampingan diluar kelas yang 
minim (terutama saat pembelajaran olahraga) dan belum tersusunnya 
rancangan pembelajaran individual bagi ke 14 siswa ABK. Guru 
pendamping khusus masih terbatas pada program asesmen dan konsultasi 
dengan guru kelas.  
c. Pemberdayaan media pembelajaran yang kurang. Kurangnya sosialisasi 
penggunaan media pembelajaran kepada guru sehingga belum banyak 
digunakan guru saat pembelajaran. 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Berdasarkan hasil observasi, maka permasalahan yang ditemukan di SD 
Negeri Gadingan disusun dalam bentuk program kerja dan dirumuskan dalam 
matriks program kerja PPL. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya pelaksanaan 
PPL dapat dilaksanakan secara terencana dan sistematis. 
 Dari matriks program kerja, kemudian dirumuskan dalam rancangan 
pelaksanaan. Rancangan kegiatan PPL yang dilakukan sebagai berikut pada PPL 
di SD Negeri Gadingan 
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a. Observasi 
Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa mengenali lingkungan sekolah 
tempat mereka praktik mengajar agar terbentuk rasa memiliki dari mahasiswa 
terhadap sekolah. 
b. Observasi Pembelajaran 
Observasi ini dilakukan di kelas saat guru memberikan pembelajaran 
dengan tujuan agar mahasiswa mengetahui secara langsung bagaimana 
kegiatan belajar mengajar di kelas sesungguhnya, bagaimana manajemen 
kelas sebenarnya. Selain itu dengan adanya observasi ini mahasiswa dapat 
mengenal calon peserta tempat mengajar nantinya. 
c. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar ini merupakan inti dari kegiatan PPL. Tujuan dari 
kegiatan ini agar mahasiswa memiliki ketrampilan mengajar yang meliputi 
persiapan mengajar baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis, juga 
ketrampilan melaksanakan proses pembelajaran di kelas besar maupun kelas 
sumber yang mencakup membuka pelajaran, memberikan apersepsi, 
menyajikan materi,  ketrampilan bertanya, memotivasi peserta pada saat 
mengajar, menutup pelajaran. Selain itu diharapkan mahasiswa bisa belajar 
memberikan ulangan harian, mengoreksi, menilai dan mengevaluasi. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Praktik Pengalaman Lapangan diadakan guna memberikan gambaran 
kepada mahasiswa tentang kehidupan di sekolah secara nyata. Mahasiswa 
diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang 
akan mereka dapatkan di perguruan tinggi selama kuliah ke dalam kehidupan 
sekolah dengan baik. Sebelum melakukan PPL di sekolah, para mahasiswa juga 
melakukan beberapa kegiatan sebagai persiapan sebelum mereka diterjunkan di 
tempat PPL. Adapun kegiatan sebelum KKN-PPL adalah sebagai berikut. 
1. Program Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) 
Pembekalan PPL dilaksanakan di ruang Abdulah Sigit FIP UNY. 
Dalam pembekalan PPL UNY disampaikan tentang mekanisme pelaksanaan 
PPL, teknik PPL, dan beberapa kiat serta teknik untuk mengahadapi masalah 
yang mungkin terjadi selama PPL. Selain mahasiswa jurusan Pendidikan Luar 
Biasa melakukan asesmen berdasarkan kasus untuk satu anak berkesulitan 
belajar di SD Gadingan Kulon Progo. Asesmen meliputi kemampuan 
akademik anak di bidang matematika dan bahasa, diakhir periode PPL I hasil 
asesmen dibahas pada agenda case conference bersama kepala sekolah dan 
guru kelas. Adapun hasil asesmen digunakan sebagai dasar penyusunan PPI 
dan RPI.  
2.  Observasi Pembelajaran di Sekolah 
Observasi pembelajaran di sekolah dilakukan secara individu baik di 
dalam ataupun di luar kelas. Hal ini bertujuan agar mahasiswa dapat melihat 
dan mengamati secara langsung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dari 
hasil observasi tersebut, mahasiswa dapat berusaha untuk melaksanakan PPL 
II secara maksimal. Berikut merupakan hasil observasi pembelajaran di kelas 
tersebut. Sasaran observasi pembelajaran di kelas adalah: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Satuan Pembelajaran 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
b. Proses Pembelajaran 
1) Cara membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
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5) Gerak 
6) Cara memotivasi siswa 
7) Teknik bertanya 
8) Teknik menjawab 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Menutup pelajaran 
 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
 
Beberapa persiapan mengajar juga dilakukan sebelum mahasiswa 
melaksanakan praktik mengajar di kelas. Persiapan tersebut meliputi : 
a. Mempelajari Silabus 
Silabus ini memuat tentang : 
1) Kompetensi Inti 
Standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari 
mempelajari materi-materi pembelajaran. 
2) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan. 
3) Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa 
dalam mempelajari mata pelajaran 
4) Kriteria Kinerja 
Kriteria kinerja berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran 
5) Lingkup belajar 
Lingkup belajar yaitu keseluruhan judul sub pokok bahasan / materi 
yang akan diajarkan 
6) Materi pokok pembelajaran 
Materi pokok pembelajaran ini meliputi sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan 
diajarkan yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang 
berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan. 
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b. Menyusun RPP 
Kegiatan ini berkaitan dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini 
harus disiapkan oleh mahasiswa sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung serta pembuatannya harus disesuaikan dengan GBPP (Garis-
Garis Besar Program Pembelajaran) dan kurikulum yang berlaku saat ini. 
Adapun format yang tercantum dalam RPP adalah : 
1) Identifikasi 
Identifikasi ini memuat identitas sekolah, identifikasi mata pelajaran, 
kelas / program, dan semester 
2) Alokasi waktu 
Waktu yang dibutuhkan untuk setiap kali tatap muka dan praktik. 
3) Kompetensi Inti 
Kompetensi inti kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai 
hasil dari mempelajari materi-materi. 
4) Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa 
dalam mempelajari mata pelajaran. 
5) Indikator Keberhasilan 
Indikator berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran 
6) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil 
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan. 
7) Materi Pembelajaran 
Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan 
yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan dengan 
pelajaran yang bersangkutan 
8) Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Metode pengajaran merupakan cara mengajar atau menyampaikan 
materi yang dilakukan oleh guru. 
9) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran menjelaskan tentang bagaimana proses belajar 
mengajar berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas ada tiga 
tahapan yang dilakukan yaitu: kegiatan memulai pelajaran, kegiatan inti, 
dan kegiatan mengakhiri pembelajaran. 
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10) Media 
Media merupakan alat atau peraga yang digunakan oleh seorang  guru 
dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pelengkap dan pendukung 
seperti white board, spidol, buku acuan, dsb. 
11) Sumber bahan 
Sumber yang digunakan sebagai panduan untuk membantu 
terlaksananya kegiatan pembelajaran. 
12) Penilaian / Evaluasi 
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar diadakan evaluasi yang 
bertujuan untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu, biasanya 
setelah materi pokok yang disampaikan selesai. Evaluasi yang diberikan 
dilakukan dalam bentuk pertanyaan maupun latihan soal. 
 
B. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing) 
Pelaksanaan PPL merupakan kegiatan mengajar yang dilakukan 
mahasiswa di dalam kelas dan berperan sebagai guru mata pelajaran. 
Berdasarkan konsultasi dan bimbingan dengan guru pembimbing, mahasiswa 
mendapat kesempatan untuk mengajar di kelas dasar. Dalam kegiatan PPL di 
sekolah, mahasiswa Jurusan Pendidikan Luar Biasa melakukan praktik mengajar 
di kelas sumber berdasarakan PPI dan RPI, serta praktik mengajar di kelas besar 
berdasarkan RPP. Berikut kegiatan yang dilaksanakan selama PPL berlangsung. 
a. Persiapan mengajar 
Sebelum melakukan praktik mengajar di kelas, mahasiswa melakukan 
persiapan mengajar dengan membuat perangkat yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dibuat meliputi media, RPI/RPP, 
LKS (jika perlu), dan silabus. 
b. Konsultasi dengan guru pembimbing 
Dalam persiapam PPL, mahasiswa juga melakukan bimbingan dengan guru 
pembimbing. Konsultasi dilakukan untuk mengecek apakah perangkat yang 
dibuat sudah benar atau belum. Hal ini dilakukan agar praktik lebih maksimal 
sesuai dengan yang diharapkan mahasiswa dan guru pembimbing. Konsultasi 
juga dilakukan biasanya jika mahasiswa mengalami kebingungan pada saat 
akan memberikan materi terkait dengan metode atau cara bagaimana 
memotivasi siswa di awal pembelajaran. 
c. Praktik mengajar 
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 12 Agustus 2015 sampai 11 
September 2015. 
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Adapun rincian praktik mengajar yang dilakukan selama PPL di SD 
Gadingan Kulon Progo adalah sebagai berikut. 
1. Praktik Mengajar di Kelas Sumber 
No Hari/Tanggal Materi Kelas 
Jam 
ke- 
1 
Rabu 12-08-
2015 
Operasi hitung pengurangan dengan 
meminjam 
V 1-2 
2 
Sabtu, 15-08-
2015 
Operasi hitung pengurangan dengan 
meminjam, peerkalian, dan pembagian. 
V 1-2 
3 
Rabu, 19-08-
2015 
Operasi hitung pengurangan dengan 
memunjam dan  perkalian  
V 1-2 
4 
Jumat, 21-08-
2015 
Operasi hitung pembagian  V 5-6 
5 
Sabtu, 05-09-
2015 
Operasi Hitng Pembagian dan  Campuran V 7-8 
6 
Selasa, 08-09-
2015 
Operasi hitung campuran 
V 5-6 
   7 
Rabu, 09-09-
2015 
Perkalian tersusun dengan pola 
a Puluhan-satuan 
b Puluhan-puluhan 
c Ratusan-puluhan 
 
V 1-2 
  8 
Jumat, 11-09-
2015 
A Pengurangan dengan meminjam 
B Konsep perkalian dan pembagian 
C Operasi hitung campuran 
d Perkalian tersusun antara 
puluhan-satuan dan puluhan-
puluhan 
 
V 1-4 
 
2. Deskripsi Praktik Mengajar Kelas Sumber 
Tanggal Kegiatan Hasil 
Rabu 12-
08-2015 
- Membuat kontrak 
pembelajaran di ruang 
sumber. 
- Pembelajaran akan dilakukan di ruang 
sumber (mushola bagian belakang) pada 
hari Rabu dan Sabtu di jam mata 
pelajaran Matematika.  Pembelajaran 
akan dilakukan secaara kelompok, 
bersama 4 teman sekelasnya (Ivan, 
Alsya, Adha, Dwi).  Kontrak belajar 
telah ditulis dan ditandatangani anak 
sesuai kesepakatan. 
 
Sabtu, 15-
08-2015 
- Membuat kontrak belajar 
berupa pemberian bintang 
dan reward.  
- Anak cukup antusias dalam 
pembelajaran. 
- Memberi contoh soal anak 
terkait pengurangan dengan 
meminjam. Kemudian 
- Tanpa menggunakan media, anak 
kesulitan mengerjakan soal yang 
diberikan. Media tidak dibolehkan untuk 
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menyuruh anak-anaknya 
untuk menjawab soal yang 
telah diberikan. Dengan 
memberi peraturan di awal 
bahwa yang paling cepat 
mengerjakan dan 
jawabannya benar, maka 
dapat bintang. 
digunakan anak dikarenakan 
keterbatasan jumlah media dibanding 
jumlah anak yang mengikuti 
pemelajaran.  
- Ada dua anak yang telah memahami 
pembelajaran dari awal dan yang lainnya 
belum bisa. Sehingga dua anak 
mendominasi kelas dan subyek 
berkebutuhan khusus dan beberapa 
teman yang lainnya kurang tertarik 
dengan pembelajaran.  
- Pembelajaran dibagi 
menjadi dua kelompok 
yaitu terdiri dari mengajar 
perkalian-pembagian dan 
pengurangan dengan 
meminjam. 
- Dengan keterbatasan guru dan perilaku 
anak yang suka berlari, berjalan-jalan, 
kurang memperhatikan pembelajaran 
membuat guru kesulitan untuk 
mengendalikan kelas. Akhirnya, guru 
mengajarkan ke empat anak lainnya dan 
mengabaikan subjek didik yang menjadi 
tujuan pembelajaran sebenarnya.  Hal ini 
sebagai tanggung jawab telah menarik 
anak lain ke ruang sumber. 
- Evaluasi tidak diberikan 
dikarenak an kesulitan 
mengendalikan anak 
sehingga waktu habis tanpa 
adanya latihan soal yang 
memadai. 
- Berdasarkan pembelajaran kali ini, dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut. 
- Perbedaan kemampuan antara individu 
menjadikan kelas sulit dikondisikan. 
Pada pertemuan berikutnya, teman 
belajar diganti dengan anak yang 
cenderung kesulitan belajar matematika, 
lebih pendiam, dan lebih menurut yaitu 
Nanda dengan Hafish, Deni, Adha,   
- Strategi pembelajaran dengan 
menggunakan reward bintang kurang 
efektif , 
- Harus menyediaka beberapa strategi 
pada setiap pembelajaran yang akan 
dilakukan supaya tidak terjadi lagi 
pembelajaran yang tidak kondusif. 
 
Rabu, 19-
08-2015 
- Siswa dimotivasi dengan 
menonton video menarik 
yaitu tentang selalu 
- Anak tertarik dengan video yang diputar. 
Kemudian mau menjawab kebaikannya 
sehingga menimbulkan kepercayaan diri 
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melakukan kebaikan akan 
membagahagiakan dan 
membawa dampak positif 
pada diri sendiri dan orang 
lain. Setelah menonton, 
anak diminta satu persatu 
menyebutkan kebaikan 
yang telah dilakukannya. 
dan membangun bounding pada awal 
pembelajaran. 
- Kontrak belajar : 
menggunakan bintang bagi 
anak yang telah 
mengerjakan soal yang 
diberikan dan  mengucakap 
istigfar bagi ana kyang 
berkata kasar atau keras. 
- Anak menyetujuinya dan dengan senang 
hati mempraktekkan saat pembelajaran 
belangsung. 
- Pembelajaran dimulai 
dengan mengulangi 
pembelajaran sebelumnya 
yaitu menerangkan operasi 
hitung pengurangan dengan 
meminjam. Kemudian 
menyuruh masing-masing 
anak mengerjakan satu soal 
latihan.  
- Anak bisa melakukan  dengan bimbingan 
tanpa menggunakan mediapapan 
pengurangan.  
- Diberi dua soal latihan - Anak mampu mengerjakan  dengan 
mandiri. 
- Kemudian, menerangkan 
konsep perkalian yaitu 
penjumlahan angka 
berulang. Kemudian 
menyuruh anak 
mengerjakan 2 soal latihan 
dengan bimbingan. 
- Anak kurang mendengarkan apa yang 
diterangkan, sehingga latihan dikerjakan 
dengan bimbingan. 
- Anak diberi soal evaluasi - Anak mampu mengerjakan secara 
mandiri, dengan baik dan benar.  
- Evaluasi menggunakan 
bintang 
 
- Dengan manipulasi pembelajaran, anak 
mampu mendapat bintang terbanyak 
dibandingkan temann lainnya walaupun 
teman lainnya memiliki kemampuan 
yang lebih baik. Hal ini membuat anak 
merasa lebih senang di ruang sumber. 
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Jumat, 
21-08-
2015 
- Pembelajaran sulit dimulai 
dikarenakan anak tidak ada 
motivasi untuk belajar 
sedikitpun. 
- Kegiatan pembelajaran digantikan 
dengan menonton video untuk 
membangun bounding atas kesalahan 
saya. 
- Tidak ada evaluasi Masalah : 
- Pembelajaran dilaksanakan di jam 
perlajaran terakhir, setelah anak-anak 
latihan drumband dan di mata pelajaran 
SBK. Sehingga anak sudah kurang 
bersemangat untuk belajar. 
- Kurang komunikasi terkait penentuan 
jadwal di ruang sumber. Saya 
mengagendakan pembelajaran di ruang 
sumber, namun tanpa perjanjian dengan 
anak dan anak dalam kondisi lelah 
 
Sabtu, 05-
09-2015 
- Guru menerangkan tahapan 
pengerjaan operasi hitung 
campuran dan menyuruh 
masing-masing anak 
menghapal tahapan-tahapan 
pengerjaan operasi hitung.  
- Anak mengulang perkataan guru dengan 
paksaan tanpa menghapal dengan serius. 
- Setelah diterangkan, anak 
diberi latihan 3 soal. 
Pengerjaan dilakukan 
dengan bimbingan.  
- Anak tidak mau mengerjakan soal 
satupun. Anak tidak ingin belajar. 
Kemudian, pulang tanpa latihan soal. 
- Tidak ada evaluasi, namun 
dibuat kontrak baru bahwa 
pembelajaran di ruang 
sumber akan dilaksanakan 
pada hari selasa, rabu, dan 
Jumat minggu depan. 
- Pembelajaran tidak kondusif dari awal 
sampai terakhir dikarenakan kegiatan 
pembelajaran di ruang sumber kali ini 
tanpa perencanaan guru. Terjadi salah 
komunikasi antara guru dan anak 
sehingga pembelajaran tanpa media dan 
strategi yang matang. 
 
Selasa, 
08-09-
2015 
- Siswa dimotivasi dengan 
menonton video menarik 
yaitu tentang jasa ibu, 
kebaikan yang dibalas 
kebaikan, dan motivasi 
untuk menjadi orang 
- Anak mampu dikendalikan dan ingin 
belajar.dan mau duduk dengan rapi 
untuk memulai pelajaran. 
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sukses. Menonton diselingi 
nasihat berupa tanya jawab. 
- Tidak ada kontrak belajar, 
hanya memerlukan sedikit 
motivasi terkait video yang 
telah ditonton ketika anak 
tidak mau belajar. 
- Anak mau  mengerjakan soal yang 
diberikan. 
- Setiap anak diperintahkan 
untuk menghapal urutan 
operasi hitung berdasarkan 
media tangga operasi hitung 
yang telah disediakan. 
- Setiap anak mampu menghapal tahapan-
tahapan operasi hitung yang telah 
dijelaskan. 
- Setelah menerangkan +-4 
soal, Setiap anak 
mengerjakan 2 soal dengan 
bimbingan 
- Soal pertama anak dibantu dengan 
menerangkan ulang dan bisa dengan 
bimbingan. Soal ke dua anak bisa 
mengerjakan dengan sendiri. 
- EVALUASI diberi 4 soal 
operasi hitung campuran. 
- Anak mampu mengerjakan soal dengan 
baik dan benar tanpa bimbingan. 
Walaupun di awal pengerjaan anak 
malas mengerjakan dan asal-asalan.  
 
Rabu, 09-
09-2015 
- Kontrak belajar : 
menggunakan bintang bagi 
anak yang telah 
mengerjakan soal yang 
diberikan dan  mengucakap 
istigfar bagi ana kyang 
berkata kasar atau keras. 
- Anak mematuhi kontrak belajar yang 
dibuat dan semangat dalam menulis 
bintang ketika anak telah mengerjakan 
soal. 
 
- Kontrak belajar : 
menggunakan bintang bagi 
anak yang telah 
mengerjakan soal yang 
diberikan dan  mengucakap 
istigfar bagi ana kyang 
berkata kasar atau keras. 
- Anak mematuhi kontrak belajar yang 
dibuat dan semangat dalam menulis 
bintang ketika anak telah mengerjakan 
soal. 
 
- Mengajarkan anak dimulai 
dari perkalian tersusun 
antara puluhan dengan 
satuan kemudian ratusan 
dengan satuan. 
Menerangkan 3 soal, 
- Saat diterangkan, anak kurang 
memperhatikan dibandingkan anak lain, 
namun saay diterangkan sekali anak 
sudah mulai memahami. Saat soal ke dua 
anak mampu mengerjakan sendiri. 
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kemudian anak satu persatu 
disuruh mengerjakan 2 soal 
dengan bimbingan. 
 
- Menerangkan anak 4 soal 
perkalian tersusun antara 
puluhan dengan puluhan 
dan ratusan dengan 
puluhan. Kemudian masing-
masing anak disuruh 
mengerjakan 2 soal dengan  
pola yang sejenis. 
- Anak megerjakan soal yang diberikan 
dengan bimbingan. 
- EVALUASI : 3 soal dengan 
pola yang berbeda yaitu 
puluhan –satuan, puluhan-
puluhan, dan ratusan-
puluhan 
- Anak mampu mengerjakan soal puluhan-
satuan dengan mandiri, namun untuk 
selainnya butuh bimbingan. Perkiraan 
anak kesulitan mengikuti intruksi 
dikarenakan belum makan pagi  sehingga 
daya konsentrasi menurun. 
 
Kamis, 
11-09-
2015 
- Di awal pembelajaran anak 
dimotivasi dengan mennton 
video 
- Anak cukup antusias dalam menonton 
video 
- Kontrak belajar dengan 
bintang bagi anak yang 
telah mengerjakan soal dan 
istigfar bagi anak yang 
berbicara keras, kotor, dan 
melakukan tindakan yang 
diluar batas 
- Anak menyetujui kontrak dan melakukan 
tindakan sesuaikontrak pembelajaran 
- Anak diberi 4 lembar soal. 
Masing-masing lembar 
memiliki 2 soal mengenai 
materi yang berbeda 
- Anak mengerjakan dengan baik. Untuk 
pembelajaran yang telah dilakukan lebih 
dari dua minggu anak membutuhkan 
pengulangan dan sedikit bimbingan. 
Untuk materi yang diberikan 1 minggu 
sebelumnya, anak bisa mengerjakan 
mandiri. 
- Hasil pengerjaan - Anak mampu mengerjakan operasi 
hitung campuran dan perkalian tersusun 
puluhan dan satuan dengan mandiri. 
Sedangkan untuk pengurangan dengan 
meminjam dan konsep perkalian 
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pembagian anak membutuhkan 
pengulangan materi dalam mengerjakan 
soal. Untuk perkalian tersusun antara 
puluhan dengan puluhan, anak belum 
mampu mengerjakan dengan baik dan 
benar. 
 
3. Praktik Mengajar di Kelas Klasikal 
No Hari/Tanggal Materi Kelas 
Jam 
ke- 
1 Sabtu, 28 
Agustus 2015 
Menulis, membaca, dan operasi 
hitung bilangan bulat mata 
pelajaran matematika 
V 1-2 
2 Rabu, 02 
September 
2015 
Kenampakan Alam mata 
pelajaran IPS 
V 3-4 
 
4. Deskripsi Praktik Mengajar Kelas Klasikal 
a. Praktek ke 1 
Praktek mengajar yang dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2015, 
yang diikuti oleh 36 siswa-siswi berjalan dengan baik. Dalam proses sebagian 
besar anak cukup responsif dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran dimulai dengan sistem tanya jawab dan generalisasi sehingga 
antusiasme anak dalam pembelajaran cukup baik.  Untuk evaluasi, guru  
membuat tujuh kelompok belajar dengan ketentuan setiap kelompok ada yang 
pintar matematika sehingga peraturan yang dibuat yaitu di dalam 
kelompoknya anak boleh mengerjakan bersama dan mengajari/bertanya 
kepada teman lainnya bagi yang belum bisa. 
Untuk strategi yang diberikan bagi anak dengan kesulitan belajar atau 
anak yang kurang memperhatikan, dimudahkan dengan diatur tempat duduk 
anak di bagian depan dan membuat contoh generalisasi bilangan bulat dengan 
nama anak sebagai subjek ceritanya atau memberi pertanyaan-pertanyaan 
mudah bagi mereka. Hasil dari hal ini cukup baik, yaitu ada beberapa anak 
yang mengalami berkesulitan belajar berani bertanya dan menunjuk ketika ada 
pertanyaan mudah yang guru tanyakan. 
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b. Praktek ke 2 
Praktek mengajar yang dilaksanakan pada tanggal 02 Septembe 2015, 
yang diikuti oleh 33 siswa-siswi berjalan dengan baik namun kurang 
kondusif. Dalam proses pembelajaran, sebagian besar anak cukup responsif 
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun, dengan posisi duduk biasa, 
membuat anak yang mengalami kesulitan belajar atau kurang perhatian 
terhadap pelajaran sulit dikontrol. Pembelajaran dimulai dengan sistem tanya 
jawab, kemudian ceramah, dan evaluasi.  Untuk evaluasi, guru  membuat 
enam pertanyaan pilihan ganda di ppt dengan ketentuan setiap slide berisi satu 
pertanyaan kemudian setiap pertanyaan diberi waktu 2-3 menit untuk 
mengerjakan. 
Untuk strategi tempat duduk yang diberikan bagi anak dengan 
kesulitan belajar atau anak yang kurang memperhatikan pada kesempatan ini 
kurang diperhatikan dikarenakan pembelajaran baru dimulai pada jam ke 3-4. 
Jika dibuat kelompok, maka akan menghabiskan waku yang hanya 70 menit. 
Strategi lain yang dilakukan yaitu dengan memberi pertanyaan kepada anak 
berkesulitan belajar atau yang kurang memperhatikan. Bagi sebagian anak, hal 
ini memiliki pengaruh positif, namun bagi subjek didik di ruang sumber saya, 
hal ini kurang berhasil dikarenakan sulitnya mengontrol di bagian belakang 
dan ketika disuruh membaca/menjawab anak hanya menjawab tidak tahu atau 
tidak mau. Untuk subjek saya, posisi duduk merupakan hal pertama yang 
mendasari perhatian anak di kelas besar.  
5. Pendampingan Kelas Klasikal 
Pendampingan di kelas besar dilakukan beberapa kali dengan maksud 
untuk mengetahui kemampuan anak sekarang dan kondisi lingkungan belajar 
di kelas besar sebagai bekal pembelajaran di kelas sumber dan praktek di 
kelas besar/reguler. Pendampingan dilakukan sebanyak enam kali yaitu pada 
tanggal 10 Agustus 2015, 11 Agustus 2015, 13 Agustus 2015, 18 Agustus 
2015,  22 Agustus 2015, 29 Agustus 2015, dan 12 September 2015. Dengan 
melakukan pendampingan beberapa kali tersebut, diperoleh hasil bahwa 
beberapa pembelajaran di kelas V berjalan kurang kondusif, dikarenakan 
beberapa anak yang tidak memperhatikan, khususnya yang duduk di bagian 
belakang. Solusi yang dilakukan guru kelas ketika kelas sulit dikondisikan 
(ribut) yaitu menyuruh anak ribut, kemudian anak diam lagi dan guru 
melanjutkan pelajaran atau dengan cara tidak melanjutkan pembelajaran (diam 
atau meninggalkan kelas menuju kantor). 
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6. Pembuatan Media Pembelajaran 
Pembuatan media yang dilakukan selama PPL dibagi menjadi dua 
yaitu berfungsi untuk mengajar di ruang sumber/klasikal dan media 
pembelajaran untuk sekolah. Untuk media pembelajaran di kelas sumber, ada 
beberapa media yang dibuat yaitu media pembelajaran pengurangan (tabel 
oengurangan), tabel perkalian, resep obat. Operasi campuran, media 
perkalian/pembagian. Media-media tersebut dilakukan pasa tanggal 11 
Agustus 2015, 02 September 2015. Sedangkan media untuk sekolah, dibuat di 
minggu ke 4 dan ke 5. Media yang dibuat diantaranya yaitu media belajar nilai 
tempat, media operasi hitung, dan media perkalian. Media-media tersebut 
dibuat berdasarkan pada kebutuhan siswa di ruang sumber dan  ruang klasikal. 
Dengan adanya media pembelajaran, ketika di ruang sumber membuat anak 
didik lebih mudah dalam belajar matematika. 
7. Pendampingan Kegiatan Peringatan HUT RI 
Pendampingan kegiatan peringatan HUT RI yang ada di SD Gadingan 
memiliki beberapa kegiatan yaitu dalam rangka lomba pada Hari Pramuka 
yang hadiah pemenangnya dibagikan pada tanggal 17 Agustus saat upacara 
bendera. Lomba terdiri dari lomba individu meliputi lomba mewarnai, lomba 
menggambar, lomba menyanyi lagu nasional, dan lomba makan kerupuk; dan 
lomba kelompok meliputi estafet karet gelang dan memindahkan botol. Selain 
lomba di dalam sekolah, sekolah juga mengikuti karnaval pada tanggal 26 
Agustus 2015 di alun-alun wates. Persiapan dalam rangka mengikuti karnaval 
tersebut, diantaranya adalah mendekorasi mobil pengiring drumband pada 
tanggal 25 Agustus 2015. Kegiatan tersebut terlaksana dengan baik, walaupun 
memiliki beberapa hambatan/masalah. Masalah yang terjadi ketika mengikuti 
karnaval yaitu mobil karnaval yang membawa beberapa siswa cadangan tidak 
dapat mengikuti perjalanan dikarenakan macet total. Sehingga ketika pemain 
inti kecapaian sulit mencari pengganti. Namun demikian, beberapa solusi 
yang dilakukan yaitu anak dijemput dengan menggunakan motor sehingga 
bisa menggantikan pemain inti. Selain itu, sedikit masalah bagi peserta 
karnaval, khususnya siswa-siswi yaitu jauhnya perjalanan karnaval sehingga 
dari pihak sekolah memotong jalan untuk meringankan beban anak.  
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8. Kegiatan Administratif Sekolah 
Kegiatan administratif sekolah diantaranya yaitu membuat bank data, 
membantu penyebaran surat bsm, revitalisasi data siswa di papan siswa, 
melipet beberapa undangan, dan membagikan undangan ke kelas-kelas. Untuk 
membut bank data kelas lima, revitalisasi yang kami lakukan yaitu tentang 
data siswa, kegiatan siswa, absensi siswa, daftar agama siswa, catatan prestasi 
siswa, jadwal pelajarn, jadwal piket siswa, dll. Sedangkan penyebaran BSM 
yang kami lakukan adalah menulis penerima undangan BSM dari kelas II-VII 
dan membagikannya ke kelas-kelas.  
9. Rapat Evaluasi 
Rapat evaluasi di setiap hari Sabtu siang, biasanya membicarakan 
kinerja guru di satu minggu belakangan dan membahas acara-acara yang telah 
dan akan dilaksanakan. Selama PPL satu bulan, rapat evaluasi dilakukan 
sebanyak 5 kali yaitu pada tanggal 15 Agustus 2015, 22 Agustus 2015, 29 
Agustus 2015, 05 Agustus 2015, dan 12 Agustus 2015. Khusus tanggal 12 
Agustus 2015, rapat evaluasi digantikan dengan acara penarikan mahasiswa 
PPL yang diikuti oleh mahasiswa/i PPL, DPL PLB, Kepala Sekolah, dan 
guru-guru di SD Negeri Gadingan. Dengan adanya rapat rutin setiap hari 
Sabtu ini, menambah hubungan keakraban bagi guru-guru di SD Negeri 
Gadingan. 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL 
Pelaksanaan PPL selama satu bulan yang dilaksanakan di SD Negeri 
Gadingan memiliki pengaruh positif terhadap mahasiswa. Dengan adanya 
PPL, mahasiswa belajar untuk menerapkan teori yang didapat di bangku 
kuliah diantaranya tentang metode pembelajaran, media pembelajaran, 
pembentukan karakter seorang guru, seni mengendalikan anak, dll.  
Anak memiliki kesulitan dalam matematika dikarenakan kurang 
memperhatikan guru. Ketika diajari dengan 3-5 teman dalam satu kelas, anak 
dapat mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran tercapai dikarenakan 
perilaku dan perhatian anak lebih mudah untuk dikontrol. Anak mau belajar 
jika bersama teman-temannya, namun saat pembelajaran anak hampir selalu 
butuh bimbingan saat mengerjakan satu soal pertama pada materi tersebut 
dikarenakan anak kurang memperhatikan saat guru menerangkan. Pada 
praktek mengajar di ruang sumber dengan subjek yang memiiki kesulitan 
dalam belajar dan kurang perhatian terhadap pelajaran membutuhkan strategi 
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pembelajaran yang matang. dalam satu bulan, pembelajaran di ruang sumber 
telah dilakukan sebanyak tujuh kali. Dari tujuh kali tersebut dua kali 
mengalami kegagalan dalam belajar dikarenakan berbagai faktor bisa karena 
dari guru maupun murid. Dari tujuh kali pertemuan, dua kali banyak mainnya 
dan tiga kali cukup kondusif, sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Berdasarkn pembelajaran di ruang sumber sebanyak tujuh kali, kemajuan 
siswa yaitu: 
a. Pada materi opersi hitung pengurangan dengan meminjam, konsep 
perkalian, dan konsep pembagian anak mampu mengerjakan 
dengan baik. Walaupun terkadanga butuh sedikit bimbingan. 
b. Pada materi operasi hitung campuran dan perkalian tersusun antara 
puluhan dengan satuan, anak mampu mengerjakan dengan baik dan 
benar. 
c. Pada materi operasi hitung perkalian tersusun antara puluhan 
dengan puluhan anak mengalami kendala. Hal ini dikarenakan baru 
dilaksanakan satu kali dan pada saat pembelajaran anak belum 
makan pagi sehingga perhatian dan daya konsentrasi menurun. 
Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
diantaranya  
a. Teman belajar 
Dalam kontrak belajar pertama kali, guru langsung mengajukan 
tentang belajar bersama teman sekelasnya dengan beberapa syarat. 
Anak langsung mau, walaupun dalam prakteknya beberapa kali 
ganti teman belajar dikarenakan kemampuan temannya yang 
berbeda atau tingkah laku temannya yang sulit diatur.  
b. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan menjadi hal yang perlu diperhatikan. Dua kali 
pembelajaran gagal dikarenakan waktu pelaksanaan ada di jam 
terakhir /7 dan 8. Lebih baik pembelajaran dilaksanakan pada jam 
pertama dikarenak pikiran anak masih fresh sehingga lebih mudah 
dalam menerima pembelajaran.  
c. Kondisi Perut 
Beberapa kali anak mengeluh dalam belajar dikarenakan belum 
makan dan hal ini membuat subjek pusing dan kesal ketika disuruh 
mengerjakan soal. Solusinya, guru pernah membolehkan anak 
makandulu, kemudian, setelahnya baru mengerjakan soal lagi atau 
dengan mengurangi soal yang harus dikerjakannya. 
d. Komunikasi 
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Dua kali melakukan pembelajaran gagal/tidak kondusif 
dikarenakan salah/kurang komunikasi antara guru dan murid. Yang 
pertama, guru menginginkan belajar di ruang sumber namun dalam 
kondisi tidak janjian terlebih dahulu dengan anak dan anak sedang 
belajar SBK, dan letih sehabis latihan drumband. Selanjutnya, 
anak mengira bahwa ada kelas sumber padahal tidak. Sehingga 
guru mengajar tidak mempersiapkan media, strategi, dan metode 
pembelajaran sama sekali. Hal ini mengakibatkan kegagalan dalam 
belajar. 
e. Kontrak Belajar 
Pembuatan kontrak belajar, reinforcemetn, dan hukuman 
diperlukan sewaktu-waktu tergantung dengan situasi. Kontrak 
belajar dibuat bersama dengan anak akan membuat sama-sama 
komitmen. Hukuman yang tidak memberatkan menjadi hal penting 
bagi anak yang telah seusia Nanda ketika anak melakukan hal di 
luar batas. Hal ini bertujuan supaya anak mengetahui bahwa anak 
telah melakukan kesalahan yang besar. 
f. Hubungan guru dan murid 
Dalam pembelajaran di ruang sumber, supaya berjalan dengan baik 
maka harus menanamkan bonding antara guru dan siswa sehingga 
proses pembelajaran lebih terkontrol. Dalam waktu sebulan, 
bonding baru tumbuh antara guru dan siswa sekitar 1-2 minggu 
sebelum penarikan. Perubahan sikap subjek pada pembelajaran di 
ruang sumber, mulai tampak saat di minggu terakhir. Anak mulai 
menyukai pembelajaran di ruang sumber dan dalam menyerap 
pembelajaran yang diberikan cukup baik dibandingkan dengan 
sebelum-sebelumnya. 
g. Media pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai daya tarik bagi anak merupakan hal 
yang sangat penting untuk berjalan dengan maksimalnya 
pembelajaran.  
h. Strategi dan metode pembelajaran 
Dalam menyusun strategi diperlukan perencanaan yang matang 
dan beberapa options sebelum melakukan pembelajaran di ruang 
sumber. Hal ini penting supaya tujuan pembelajaran tercapai. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa setiap faktor 
pendukung bisa menjadi faktor penghambat dan sebaliknya. Hal ini 
tergantung pada seorang guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
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pembelajaran. Di kelas klasikal, posisi tempat duduk bagi anak dengan 
kesulitan belajar sangat penting diatur supaya perhatian anak tidak banyak 
banyak teralihkan oleh hal diluar pelajaran dan guru mudah mengkondisikan 
kelas. Seni dalam mengkondisikan kelas merupakan hal terpenting dan cukup 
sulit dipelajari jika baru 2/3 kali mengajar.  
2. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL 
PPL yang dilakukan selama kurang lebih satu bulan yaitu dari tanggal 
10 Agustus 2015 sampai 12 September 2015 berjalan dengan lancar. 
Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat hambatan-hambatan namun hal 
tersebut tidak menjadi masalah yang berarti. Banyak manfaat dan pengalaman 
yang didapat mahasiswa selama melaksanakan PPL di SD Gadingan Kulon 
Progo. Hal yang dipelajari dari pribadi mahasiswa adalah bagaimana 
menentukan secara nyata antara kebutuhan siswa, permintaan orang tua siswa 
dan kebijakan dari pemerintah mengenai materi, bahan ajar khususnya 
kurikulum dan RPP yang akan diberikan pada siswa. Mahasiswa dapat lebih 
mematangkan mental sebagai calon guru untuk dapat lebih meningkatkan 
loyalitas, kreativitas, dan kerjasama dari berbagai pihak demi tujuan dan demi 
pengembangan potensi peserta didik. 
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BAB III 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melaksanakan KKN-PPL, mahasiswa dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Di kelas klasikal, posisi tempat duduk bagi anak dengan kesulitan belajar 
sangat penting diatur supaya perhatian anak tidak banyak banyak teralihkan 
oleh hal diluar pelajaran dan guru mudah mengkondisikan kelas. 
b. Seni dalam mengkondisikan kelas merupakan hal terpenting dan cukup sulit 
dipelajari jika baru 2/3 kali mengajar. 
c. Anak memiliki kesulitan dalam matematika dikarenakan kurang 
memperhatikan guru. Ketika diajari dengan 3-5 teman dalam satu kelas, anak 
dapat mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran tercapai dikarenakan 
perilaku dan perhatian anak lebih mudah untuk dikontrol. 
d. Anak mau belajar jika bersama teman-temannya, namun saat pembelajaran 
anak hampir selalu butuh bimbingan saat mengerjakan satu soal pertama pada 
materi tersebut dikarenakan anak kurang memperhatikan saat guru 
menerangkan 
e. Saat ini anak mampu mengerjakan soal pengurangan dengan meminjam, 
konsep perkalian, konsep pembagian, dan operasi hitung campuran. Serta 
perkalian tersusun antara puluhan dengan satuan. 
f. Hal yang menghambat ketika belajar adalah waktu pelaksanaan, kondisi perut 
siswa, dan komunikasi yang salah. 
g. Pembuatan kontrak belajar, reinforcemetn, dan hukuman diperlukan sewaktu-
waktu tergantung dengan situasi. Kontrak belajar dibuat bersama dengan 
anak akan membuat sama-sama komitmen. 
h. Dalam pembelajaran di ruang sumber, supaya berjalan dengan baik maka 
harus menanamkan bonding antara guru dan siswa sehingga proses 
pembelajaran lebih terkontrol. Dalam waktu sebulan, bonding baru tumbuh 
antara guru dan siswa sekitar 1-2 minggu sebelum penarikan. 
i. Media pembelajaran sebagai daya tarik bagi anak merupakan hal yang sangat 
penting untuk berjalan dengan maksimalnya pembelajaran.  
j. Dalam menentukan tujuan pembelajaran bagi anak tidak terlalu tinggi dan 
jangan saklek. Hal ini dikarenakan subjek kita manusia. 
k. Dalam menyusun strategi diperlukan perencanaan yang matang dan beberapa 
options sebelum melakukan pembelajaran di ruang sumber. Hal ini penting 
supaya tujuan pembelajaran tercapai. 
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l. RPI yang telah dirancang terkadang berbeda jauh jika dibandingkan dengan 
pelaksanaan. 
m. Dari kegiatan PPL, mahasiswa memperoleh pemahaman tentang seluk 
beluk sekolah, lingkungan sekolah dan proses belajar mengajar siswa secara 
langsung. 
n. PPL merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 
pengalaman yang berhubungan dengan dunia pendidikan. 
o. PPL merupakan tolak ukur kemampuam mahasiswa dalam pengurusan 
bidang perkuliahan yang sudah ditempuh. 
p. PPL memberikan bekal berupa pengalaman yang nantinya dapat 
dipergunakan apabila mahasiswa terjun dalam pekerjaan. 
q. Mahasiswa mengetahui secara langsung kegiatan persekolahan yang 
menunjang proses belajar mengajar. 
r. Hubungan yang terjalin harmonis antara guru, siswa, dan karyawan dengan 
mahasiswa sangat membantu kelancaran PPL. 
B. Saran 
Demi mewujudkan pelaksanaan program PPL yang akan dapat membawa 
hasil secara maksimal di masa yang akan datang, yang sekiranya mendapat 
perhatian sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan konsultasi dengan guru  
pembimbing, guru kelas, guru pamong  dan dosen pembimbing lapangan. 
b. Dalam penyampaian materi pembelajaran perlu meningkatkan      
penggunaan metode dan media yang komunikatif dan partisipatif. 
 
2. Untuk Pihak Sekolah 
a.  Kerjasama dengan mahasiswa PPL hendaknya dipertahankan dan lebih 
ditingkatkan. 
b. Mempererat hubungan antar staf guru dan karyawan agar tercipta iklim 
belajar yang baik dan kondusif 
 
3. Untuk Pihak LPPMP 
a. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara LPPMP, Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) dan sekolah tempat mahsiswa PPL melakukan praktik 
mengajar. 
b.  Kejelasan tentang batasan program PPL di sekolah perlu untuk 
ditingkatkan sosialisasinya. 
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c.    Pihak LPPMP hendaknya meningkatkan pengontrolan dan monitoring ke 
lokasi PPL dimana mahasiswa diterjunkan. 
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LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG III 
 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA        : SD N GADINGAN NAMA MAHASISWA     : NURAINI SAFITRI 
 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA  : DURUNGAN, WATES NO. MAHASISWA     : 12103241046 
 
GURU PEMBIMBING          : FAJRI SUSANTI S.Pd.  FAK/JUR/PRODI     : FIP/ PLB/ PLB 
 
 DOSEN PEMBIMBING   : Drs. HERI PURWANTO  
 
 
No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
1. 1 Senin, 10 
Agustus 2015 
Sambutan selamat datang dari 
pihak sekolah  
Pengarahan mengenai peraturan tata tetib dan mobilitas di 
SD Gadingan, seperti guru Paming, waktu di sekolah, dll. 
  
Kunjungan DPL membicarakan 
perencanaan dan pelaksanaan 
magang 3di SD Negeri 
Gadingan. 
 
Mendapat pengarahan terkait perencanaan dan 
pelaksanaan mengajar di kelas besar dan kelas sumber.  
Hal ini berupa sharing pelaksanaan yang akan 
dilaksanakan, saya mendapat masukan bahwa sistem 
mengajar tidak harus sendirian dan waktu tidak harus di 
jam sekolah. Semua berdasarkan kesepakatan, yang 
terpenting anak senang.. 
  
Diskusi kesepakatan waktu 
pembelajaran di ruangsumber 
dengan wali kelas V. 
Mendapat hasil bahwa jadwal pelajaran yang ada 
sekarang masih fleksibel dikarenakan ada beberapa guru 
yang ingin pindah jam mengajar dan anak sering latihan 
Belum tetapnya 
jadwal pelajaran kelas 
V menjadikan 
Memilih 2 hari dari 3 
hari jadwal 
Matematika, 
drumband dikarenakan adanya agenda karnaval pada 
tanggal 26 Agustus. Namun, berdasarkan jadwal awal, 
pelajaran matematika ada di hari Senin, Rabu, dan Sabtu. 
kesulitan dalam 
merencanakan 
pelaksanaan di ruang 
sumber. 
walaupun pada 
pelaksanaannya akan 
lebih fleksibel sesuai 
kondisi. 
Observasi di kelas V pada jam 
ke 5-6 
Mendapat informasi terkait keadaan kelas saat 
pembelajaran berlangsung sebagai bekal pembuatan RPP. 
  
2. 2 Selasa, 11 
Agustus 2015 
 
Observasi pembelajaran di kelas 
V pada jam ke 1 dan 2 
Diperoleh hasil bahwa pembelajaran di kelas V berjalan 
kurang kondusif, dikarenakan beberapa anak yang tidak 
memperhatikan, khususnya yang duduk di bagian 
belakang.  
  
Pengecekan PPI dan RPI 
sebagai bekal persiapan di 
Kelas Sumber besok. 
Diketahui kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Mendesai kegiatanan pembelajaran dari pembukaan 
sampai penutup. 
  
Membuat media pembelajaran 
untuk di kelas suumber 
Diperoleh beberapa media pembelajaran yaitu 4 macam 
warna sedotan, gelas, resep obat, papan media 
pengurangan dengan meminjam, papan media pembagian, 
dan papan media perkalian. 
  
3. 3 Rabu, 12 
Agustus 2015 
Menyiapkan ruang kelas 
sumber 
Ruang kelas sumber telah selesai disiapkan   
Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di ruang sumber 
dan membuat kontrak belajar 
Pembelajaran yang dilakukan yaitu pengurangan dengan 
meminjam dan kontrak belajar. Disepakati bahwa 
pembelajaran di ruang sumber berikutnya akan 
dilaksanakan bersama 4 siswa lain.  
  
Rapat persiapan peringatan 
HUT RI dan koordinasi upacara 
peringatan hari pramuka 
Disepakati jenis lomba untuk peringatan HUT RI beserta 
penanggung jawab tiap lombanya. 
  
Membentuk struktur organsisasi Dihasilkan struktur organisasi berupa koordinator umum,   
PPL dan jadwal piket 
mahasiswa/i PPL 
koordinator PLB, koordinator Penjas, jadwal piket, 
sekretaris 1 dan 2, dan bendahara PPL. 
4.  Kamis, 13 
Agustus 2015 
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam 
serta membantu pihak sekolah dalam memperbaharui 
papan data kelas I-VI. 
  
Melakukan pendampingan di 
kelas V pada jam ke 1-4 
Diperoleh hasil bahwa pembelajaran di kelas V berjalan 
kurang kondusif, dikarenak beberapa anak yang tidak 
memperhatikan, khususnya yang duduk di bagian 
belakang 
  
Memperbarui daftar siswa di 
kelas I- VI di SD Negeri 
Gadingan 
Telah merevitalisasi nama siswa di kelas 1-VI tahun 
ajaran 2015-2016. 
  
Rapat  persiapan peringatan 
HUT RI 
Hasil rapat diantaranya penentuan jumlah hadiah utnuk 
dan alokasi waktu setiap lomba 
  
5.  Jumat, 14 
Agustus 2015 
menyiapkan perlengkapan 
lomba makan kerupuk dan 
mewarnai hari Jumat 
    
a. Mahasiswa/i PPL SD Negeri Gadingan mengikuti 
upacara peringatan hari pramuka 
b. Terlaksananya lomba peringatan HUT RI dengan 
lancar dan meriah 
c. Hadiah untuk pemenang lomba HUT RI telah siap 
diserahkan saat upacara hari Senin mendatang 
  
Upacara peringatan hari 
Pramuka 
Mahasiswa/i PPL SD Negeri Gadingan mengikuti upacara 
peringatan Hari Pramuka 
  
Lomba peringatan HUT RI Lomba terdiri dari lomba individu meliputi lomba 
mewarnai, lomba menggambar, lomba menyanyi lagu 
nasional, dan lomba makan kerupuk; dan lomba 
kelompok meliputi estafet karet gelang dan memindahkan 
  
botol. Lomba terlaksana dengan baik sesuai rencana yang 
telah dibuat. 
Membungkus hadiah untuk para 
pemenang lomba peringatan 
HUT RI 
Semua hadiah peserta lomba telah dibungkus.   
Melakukan persiapan untuk di 
ruang sumber 
Membuat rencana pembelajaran meliputi video motivasi, 
papan reward bintang, soal bagi 5 anak dengan soal yang 
berbeda, langkah-langkah pembelajaran. 
  
6.  Sabtu, 15 
Agustus 2015  
Rapat evaluasi kegiatan belajar-
mengajar bersama kepala 
sekolah dan staf guru SD 
Negeri Gadingan 
Hasil rapat diantaranya program pembelajaran di awal 
semester dan peringatan HUT RI sudah terlaksana. 
Sementara agenda mendatang diantaranya karnaval 
dilaksanakan pada 26 Agustus 2015 dan  screening siswa 
kelas 1 dilaksnakan pada 12 September 2015. Selain itu, 
kepala sekolah juga mengumumkan guru pamong untuk 
setiap mahasiswa/i 
  
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
Pembelajaran di kelas sumber Pembelajaran yang diberikan yaitu operasi hitung 
pengurangan dengan meminjam, perkalian, dan 
pembagian 
Strategi pembelajaran 
dengan token 
ekonomi berupa 
banyak-banyakan 
bintang kurang tepat 
digunakan pada anak-
anak yang memiliki 
kemampuan berbeda. 
Pembelajaran dibagi 
menjadi dua 
kelompok dan masih 
kesulitan 
mengkondisikan 
kelas. Pada 
pembelajaran 
berikutnya, anak yang 
kemampuannya di 
atas Nanda.dan sulit 
diatur diganti dengan 
anak yang lebih 
pendiam. 
7.  Senin, 17 
Agustus 2015 
Upacara peringatan HUT RI ke 
70 
Mahasiswa/i PPL SD Negeri Gadingan mengikuti upacara 
peringatan HUT RI ke 70. Pembagian hadiah lomba yang 
telah diadakan pada hari Jumat kemarin. 
Mahasiswa PPL salah 
dalam mengetik 
jumlah pemenang 
lomba menyanyi. 
Sehingga hadiah 
kurang satu bagi 
pemenang kerupuk 
Penenang lomba 
kerupuk yang awalnya 
ada tiga pemenang, 
dikurangi menjadi dua 
pemenang lomba saja. 
8.  Selasa, 18 
Agustus 2015 
Pendampingan kegiatan 
pembelajaran di kelas besar 
pada jam ke 1 dan ke 2 
 
Anak memiliki perikalu escape terhadap pembelajaran 
berlangsung. Hal yang dilakukan seperti bercakap dengan 
teman sebangku dan bermain mainan dari rumah. 
  
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
Rapat kelompok untuk 
membahas program kelompok 
PPL. 
Diperoleh kesepakatan rencana program kelompok PPL 
diantaranya pembuatan media pembelajaran, dan 
penambahan buku perpustakaan 
  
Melakukan persiapan 
pembelajaran di ruang sumber 
Membuat rencana pembelajaran meliputi video motivasi, 
papan reward bintang, soal bagi 5 anak dengan soal yang 
berbeda, langkah-langkah pembelajaran. 
  
9.  Rabu, 19 
Agustus 2015 
Kegiatan pembelajaran di ruang 
sumber 
Pembelajaran di ruang sumber berlangsung cukup 
kondusif.pembelajaran yang diberikan yaitu pengurangan 
dengan meminjam dan konsep perkalian. 
  
10.  Kamis, 20 
Agustus 2015 
Melakukan persiapan di ruang 
sumber 
Membuat rencana pembelajaran meliputi video motivasi, 
papan reward bintang, soal bagi 5 anak dengan soal yang 
  
berbeda, langkah-langkah pembelajaran. 
11.  Jumat, 21 
Agustus 2015 
Kegiatan pembelajaran di ruang 
sumber 
Pembelajaran yang dilakukan berlangsung kurang 
kondusif dan tidak sesuai dengan rencana yang dibuat. 
Pembelajaran 
dilaksanakan di jam 
perlajaran terakhir, 
setelah anak-anak 
latihan drumband dan 
di mata pelajaran 
SBK. Sehingga anak 
sudah kurang 
bersemangat untuk 
belajar. 
Menyepakati jadwal 
pembelajaran di ruang 
sumber baru dan 
membangun bonding 
dengan mengajak 
anak menonton film 
yang anak suka dan 
mnjanjikan membuat 
akun fb bagi anak. 
12.  Sabtu, 22 
Agustus 2015 
Rapat evaluasi dengan kepala 
sekolah dan guru SD Negeri 
Gadingan..  
 Hasil dari pihak sekolah diantaranya pembagian tugas 
untuk karnaval hari Rabu  mendatang (dari pihak 
sekolah), pengajuan media dari mahasiswa PPL (dari 
pihak sekolah). Mahasiswa/i PPL mendapat masukan dari 
guru kelas untuk melihat terlebih dahulu media yang baru 
didapatkan sekolah dari BOS.   
  
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
Pendampingan kelas besar 
matematika ketika Fannisa 
mengajar  
Mengambil dokumentasi foto dan membantu 
pendampingan pengajaran Fannisa yaitu tentang FPB dan 
KPK. 
  
Memeriksa hasil evaluasi 
matematika anak kelas v 
Sebagian besar anak dapat mengerjakan evaluasi dengan 
baik dan benar. 
  
13.  Senin, 24 
Agustus 2015 
Upacara bendera hari Senin  Mahasiswa/i PPL SD Negeri Gadingan mengikuti upacara  
bendera hari Senin 
  
14.  Selasa, 25 Menyusun draft laporan PPL. Tersusunnya format laporan PPL dan sebagian BAB I   
Agustus 2015 (Pendahuluan) 
Dekorisasi mobil karnaval dan 
boto minum siswa peserta 
karnaval 
Terselesaikannya dekorasi mobil karnaval dan botol 
minum siswa peserta karnaval yang bernuansakan HUT 
RI 
  
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
15.  Rabu, 26 
Agustus 2015 
 
Mendampingi tim drum band 
SD negeri Gadingan dalam 
acara karnaval HUT RI Ke 70 
tingkat kabupaten 
Melaksanakan pendampingan tim drum band SD negeri 
Gadingan dalam acara karnaval HUT RI Ke 70 tingkat 
kabupaten dari mulai persiapan seperti riasan wajah 
hingga acara selesai.  
Mobil karnaval yang 
membawa beberapa 
siswa cadangan tidak 
dapat mengikuti 
perjalanan 
dikarenakan macet 
total. Sehingga ketika 
pemain inti kecapaian 
sulit mencari 
pengganti. 
anak dijemput dengan 
menggunakan motor 
sehingga bisa 
menggantikan pemain 
inti. 
16.  Kamis, 27 
Agustus 2015 
Mengecek media yang sudah 
tersedia di sekolah (berdasarkan 
masukan dari guru di rapat 
evaluasi sebelumnya)  
Melakukan pengecekan media yang sudah tersedia di 
sekolah (berdasarkan masukan dari guru di rapat evaluasi 
sebelumnya) dan ditemui berbagai jenis media 
pembelajaran matematika, bahasa, IPA, IPS, dll. 
  
Mendesain media yang akan 
dibuat oleh tim PPL SD Negeri 
Gadingan berupa papan 
perkalian dan pembagian, papan 
nilai tempat, papan 
penjumlahan dan pengurangan, 
serta papan & buku menulis 
Terselesaikannya desain dan daftar bahan untuk 
pembuatan media berupa papan perkalian dan pembagian, 
papan nilai tempat, papan penjumlahan dan pengurangan, 
serta papan & buku menulis permulaan 
  
permulaan 
Membuat bank data kelas v Bank data yang telah dibuat meliputi jadwal pelajaran, 
jadwal piket, agenda kegiatan, absensi,daftar anak, indeks 
prestasi, dll. 
Bank data yang telah 
dibuat tidak tersimpan 
dikarenakan 
keteledoran. 
Dibuat lagi dari awal 
pada hari Senin. 
Membuat RPP dan soal evaluasi 
pembelajaran matematika di 
kelas besar. 
Rancangan Program Pembelajaran dan soal latihan telah 
selesai. 
Persiapan 
pembelajaran di kelas 
besar cukup 
mendadak 
dikarenakan baru 
mendapat info bahwa 
pembelajaran di kelas 
besr pada hari Sabtu 
dimajukan menjadi 
hari Jumat.  
Pembuatan RPP 
dilakukan dengan 
cepat pada hari ini. 
17.  Jumat, 28 
Agustus 2015 
Pratik mengajar mata pelajaran 
matematika di kelas besar 
Materi pembelajarannya yaitu membaca dan menulis 
bilangan bulat dan operasi hitung penjumlahan bilangan 
bulat. Ada satu orang Anak yang tidak mengikuti 
pembelajaran dikarenakan sakit yaitu Teguh Firman. 
Pembelajaran dimulai dengan sistem tanya jawab dan 
generalisasi sehingga antusiasme anak dalam 
pembelajaran cukup baik.  
  
Menilai dan merekap nilai hasil 
kerja siswa 
Semua anak mengerjakan soal yang diberikan dengan 
baik. Rekapan nilai anak telah diberikan kepada wali 
kelas. 
  
18.  Sabtu, 29 
Agustus 2015 
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
Pendampingan kelas besar IPA 
ketika Fannisa mengajar 
Materi yang diajarkan yaitu tentang sistem peredaran 
darah manusia. pembelajaran berlangsung kondusif. 
  
Rapat evaluasi dengan kepala 
sekolah dan guru SD Negeri 
Gadingan 
membahas kinerja guru selama satu minngu da kinerja 
mahsiswa dan penyusunan rpp 
  
19.  Senin, 31 
Agustus 2015 
 
Upacara bendera hari jadi 
keistimewaan Yogyakarta yang 
ketiga.  
Mahasiswa/i PPL SD Negeri Gadingan mengikuti upacara  
bendera hari Senin. Guru-guru menggunakan seragam 
kebaya pada upacara hari jadi keistimewaan Yogyakarta 
ini. 
  
Membuat bank data kelas v Bank data yang telah dibuat meliputi jadwal pelajaran, 
jadwal piket, agenda kegiatan, absensi,daftar anak, indeks 
prestasi, dll. 
  
Konsultasi revisi RPP Mendapat informasi urutan struktur RPP sebagai 
pedoman revisi RPP. 
  
Membantu dalam proses 
melipat undangan 
Undangan telah dilipat semua dan siap dibagikan kepada 
siswa-siswi. 
  
Melakukan persiapan mengajar 
mata pelajaran IPS di kelas 
besar pada hari Rabu 
Mencari dan merangkum materi yang akan diajarkan pada 
hari Rabu. 
  
20.  Selasa, 1 
September 2015 
Menengeprint dan menempel 
bank data kelas V 
Bank data telah ditempel pada saat pulang sekolah 
dibersamai oleh Fanni dan wali keals V. 
  
Melakukan persiapan mengajar 
mata pelajaran IPS di kelas 
besar pada hari Rabu 
Persiapan yang dilakukan yaitu mencari media video di 
youtube menyelesaikan RPP. 
  
Menmbantu dalam peyebaran 
surat undangan bagi penerima 
BSM dari kelas II-VII. 
Menulis nama penerima BSM pada surat undangan rapat 
bagi orang tua dan membagikannya pada kelas II-VI 
  
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
21.  Rabu, 2 
September 2015 
Melakukan praktik mengajar 
mata pelajaran IPS di kelas 
besar  
Materi yang diajarkan yaitu Kenampakan alam. 
Pembelajaran berlangsung kurang kondusif namun telah 
selesai dengan hasil evaluasi yang cukup baik. 
Pembelajaran dengan media PPT membuat anak cukup 
antusias dalam menulis. 
  
Menilai dan merekap hasil kerja 
anak 
Hasil anak cukup baik, namun ada tiga anak yang tidak 
mengerjakan soal yang diberikan dan ada tiga anak yang 
tidak hadir dikarenakan sakit. 
  
22.  Kamis, 3 
September 2015 
Tidak hadir PPL dikarenakan 
sakit dan berobat 
-   
23.  Jumat, 4 
September 2015 
Merevisi RPP Revisi RPP matematika dan IPS telah selesai dikerjakan. Ketika ingin 
mengeprint kertas 
habis. 
Mengeprint diundur 
menjadi besok. 
Membuat laporan PPL1 Laporan yang dikerjakan yaitu laporan mingguan 
pelaksanaan PPL. 
  
24.  Sabtu, 5 
September 2015 
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
Mengeprint dan mengumpulkan 
RPP 
RPP matematika dan RPP IPS telah dikumpulkan.   
Kegiatan pembelajaran di ruang 
sumber 
Pembelajaran tidak kondusif dari awal sampai terakhir 
dikarenakan kegiatan pembelajaran di ruang sumber kali 
ini tanpa perencanaan guru. Terjadi salah komunikasi 
antara guru dan anak sehingga pembelajaran tanpa media 
dan strategi yang matang. 
Terjadi salah 
komunikasi antara 
guru dan anak 
sehingga 
pembelajaran tanpa 
media dan strategi 
Pembelajaran tetap 
dimulai, namun tidak 
kondusif. Di awal 
pelajaran membuat 
jadwal pembelajaran 
di ruang sumber yaitu 
yang matang. pada hari Selasa, 
Rabu, dan Jumat. 
Membagikan undangan ke kelas Undangan bagi setiap siswa-siswi telah dibagikan ke 
kelas 
  
Rapat evaluasi dengan kepala 
sekolah dan guru SD Negeri 
Gadingan 
membahas kinerja guru selama satu Minggu  
 
  
25.  Senin, 7 
September 2015 
Upacara bendera hari Senin  Mahasiswa/i PPL SD Negeri Gad ingan mengikuti 
upacara  bendera hari Senin 
  
Membuat laporan PPL Membuat laporan mingguan PPL dan hasil evaluasi 
pertemuan di kelas sumber.  
  
Melakukan persiapan 
pembelajaran di ruang sumber 
Membuat rencana pembelajaran meliputi video motivasi, 
pembuatan media papan perkalian, soal bagi 5 anak 
dengan soal yang berbeda, langkah-langkah 
pembelajaran. 
  
Membuat media pembelajaran 
matematika 
Mediia pembelajaran matematika terkait nilai tempat 
telah diselesaikan dengan presentasi 75%.  
  
26.  Selasa, 8  
September 2015 
Piket pagi  Melaksanakan piket berupa menyambut anak bernagkat 
sekolah dengan cara bersalaman dan mengucapkan salam. 
  
Membuat laporan Membuat laporan mingguan PPL dan hasil evaluasi 
pertemuan di kelas sumber. 
  
Kegiatan pembelajaran di ruang 
sumber 
Pembelajaran mengenai operasi hitung campuran. 
Pembelajaran terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 
tujuan dan rencana pembelajaran. 
  
Melakukan persiapan 
pembelajaran di ruang sumber 
Membuat rencana pembelajaran meliputi video motivasi, 
soal bagi 5 anak dengan soal yang berbeda, dan 
strategi/langkah-langkah pembelajaran. 
  
27.  Rabu, 9 
September 2015 
Kegiatan pembelajaran di ruang 
sumber 
Pembelajaran mengenai operasi hitung perkalian tersusun. 
Pembelajaran terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 
tujuan dan rencana pembelajaran. 
  
Membuat laporan Membuat laporan mingguan PPL, deskripsi laporan 
secara umum, dan hasil evaluasi pertemuan di kelas 
sumber. 
  
28.  Kamis,10 
September 2015 
Membuat laporan Membuat laporan mingguan PPL, deskripsi laporan 
secara umum, dan hasil evaluasi pertemuan di kelas 
sumber. 
  
Melakukan persiapan 
pembelajaran di ruang sumber 
Membuat rencana pembelajaran meliputi video motivasi, 
soal bagi 5 anak dengan soal yang berbeda, dan 
strategi/langkah-langkah pembelajaran.. 
  
29.  Jumat,11 
September 2015 
Membuat laporan Membuat laporan mingguan PPL dan deskripsi laporan 
secara umum. 
  
Pembelajaran di ruang sumber Pembelajaran diikuti oleh 6 siswa. Diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar muriid telah memahami dan bisa 
mengerjakan materi yang pernah diberikan sebelumnya. 
Walaupun ada diantara siswa yang membutuhkan 
bimbingan dalam mengerjakan soal. 
  
30.  Sabtu, 12 
September 2015 
Pendampingan mata pelajaran 
IPA dan IPS di ruang kelas V. 
Pendampingan dilakukan 
dengan mengisi pembelajaran di 
kelas dikarenakan guru kelas 
tidak dapat hadir untuk 
mengajar. 
Mahasiswi menerangkan mata pelajaran IPA dengan 
materi tentang tumbuhan hijau dan materi IPS dengan 
materi persebaran flora dan fauna di Indonesia dan 
persebaran iklim di Indonesia. 
  
 

DOKUMENTASI 
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6. Kegiatan Administratif Sekolah 
a. Bank data 
 
b. Revitalisasi data siswa kelas I - VI 
 
Program Pembelajaran Individual 
Tujuan Jangka Pendek  
Nama : Hernanda Bima Setiawan 
Usia : 11 tahun 11 bulan 
Kelas : V  
Waktu : 3 Bulan 
 
Kondisi siswa :  
 
1. Berdasarkan hasil CBA, kemampuan siswa setara dengan kelas 2 semester 1 
2. Anak belum mampu mengerjakan soal pengurangan dengan menyimpan, belum memahami konsep perkalian, dan pembagian. 
 
 
 Mata Pelajaran Kemampuan Siswa saat ini Kondisi yang ditetapkan guru Indikator keberhasilan Evaluasi Hasil dan 
tanggal 
Pengurangan 
dengan 
meminjam 
- Mengurutkan bilangan 
- Menghitung mundur 
- Nilai tempat 
- Pengurangan tanpa 
meminjam 
- Anak mampu mengerjakan 
soal pengurangan dengan 
meminjam 
- Anak memahami konsep nol 
pada soal perngurangan dengan 
meminjam 
- Pengurangan dengan puluhan 
dengan satuan dengan 
meminjam. 
- Pengurangan dengan puluhan 
dengan puluhan dengan 
meminjam. 
85 % dan 2 kali 
pertemuan 
- Pengurangan antara ratusan 
dengan satuan dengan 
meminjam. 
- Pengurangan antara ratusan 
dengan puluhan dengan 
meminjam. 
- Pengurangan antara ratusan 
dengan ratusan dengan 
meminjam. 
- Pengurangan antara ribuan 
dengan satuan dengan 
meminjam. 
- Pengurangan antara ribuan 
dengan satuan dengan 
meminjam. 
- Pengurangan antara ribuan 
dengan puluhan dengan 
meminjam. 
Perkalian  - Mengalikan antara 
bilangan satuan 
dengan satuan 
- Mengalikan antara 
bilangan puluhan 
- Memahami konsep 
perkalian 
- Memahami konsep 
perkalian merupakan 
bagian dari penjumlahan 
- Anak mampu menjabarkan 
perkalian menjadi 
penjumlahan berulang tanpa 
terbalik. 
- Menuliskan bentuk perkalian 
75 % dan 3 kali 
pertemuan  
dengan bilangan 
satuan tanpa 
menyimpan 
 
berulang. 
Ex : 5 x 3 = 3+3+3+3+3 
- Membuat tabel perkalian 
1-6 
- Membaca tabel  perkalian 
1-6 
berdasarkan gambar 
- Membaca tabel  perkalian 1-
6 
- Membaca tabel  perkalian 6-
10 
- Membuat tabel perkalian 
7-10 
- Membaca tabel  perkalian 
7-10 
- Mengerjakan soal 
perkalian tanpa 
menyimpan 
- Mengerjakan soal 
pembagian dengan 
menyimpan 
- Membuat tabel perkalian 7-
10 
- Membaca tabel  perkalian 7-
10 
- Bilangan ratusan dengan 
bilangan satuan tanpa 
menyimpan 
- Bilangan puluhan dengan 
satuan dengan menyimpan 
- Bilangan ratusan dengan 
bilangan satuan dengan 
menyimpan 
- Bilangan puluhan dengan 
bilangan puluhan  tanpa 
menyimpan 
- Bilangan puluhan dengan 
bilangan puluhan  dengan  
75 % dan 4 kali 
pertemuan 
menyimpan 
- Bilangan ratusan dengan 
bilangan puluhan  tanpa 
menyimpan 
- Bilangan ratusan dengan 
bilangan puluhan  dengan  
menyimpan 
Pembagian - Anak memahami 
perkalian 1-10  
- Anak telah 
menghafal atau 
mampu membaca 
tabel perkalian yang 
telah ia buat. 
- Anak mampu 
membagi bilangan 
satuan dengan 
satuan 
- Anak telah mampu 
membagi antara 
bilangan satuan 
dengan satuan 
- Anak mampu 
- Memahami Konsep 
pembagian 
- Mengerjakan soal 
pembagian tanpa sisa 
- Mengerjakan soal 
pembagian dengan sisa 
- Menulis bentuk pengurangan 
berulang berdasarkan  soal 
pembagian. 
- Membaca pembagian 
berdasarkan tabel perkalian 
yang telah dibuat 
-  Bilangan puluhan dengan 
bilangan satuan tanpa sisa 
-  Bilangan ratusan dengan 
bilangan satuan tanpa sisa 
-  Bilangan puluhan dengan 
satuan dengan sisa 
-  Bilangan ratusan dengan 
bilangan satuan dengan 
sisa 
-  Bilangan puluhan dengan 
80% dan 4 kali pertemuan 
membagi antara 
bilangan puluhan 
kurag dari 50 
dengan bilangan 
satuan 
bilangan puluhan  tanpa 
sisa 
-  Bilangan puluhan dengan 
bilangan puluhan  dengan  
sisa 
-  Bilangan ratusan dengan 
bilangan puluhan  tanpa 
sisa 
-  Bilangan ratusan dengan 
bilangan puluhan  dengan  
sisa 
-  Bilangan ratusan dengan 
bilangan ratusan  tanpa 
sisa 
-  Bilangan ratusan dengan 
bilangan ratusam  dengan  
sisa 
 
Operasi Hitung 
campuran 
(kompleks) 
- Anak telah 
memahami konsep 
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, dan 
pembagian 
- Anak memahami urutan 
simbol operasi hitung 
dalam satu soal. 
- Anak mampu menghitung 
operasi hitung campuran. 
- Anak memahami urutan 
simbol operasi hitung dalam 
satu soal. 
- Menghitung operasi hitung 
kompleks yaitu tanda kurung 
() ,  penjumlahan,  
75 % dan 2 kali 
pertemuan 
 

 RPI 1 
Nama  : Hernanda Bima Setiawan  
Kelas : IV 
Usia : 11 Tahun 11 Bulan 
Tanggal Penyususunan : 09 Juni 2015 
Area     : Operasi hitung (pengurangan dengan meminjam) 
Kompetensi :   
1. Anak memahami konsep nol pada soal perngurangan dengan meminjam 
2. Pengurangan dengan puluhan dengan satuan dengan meminjam. 
3. Pengurangan dengan puluhan dengan puluhan dengan meminjam. 
4. Pengurangan antara ratusan dengan satuan dengan meminjam. 
5. Pengurangan antara ratusan dengan puluhan dengan meminjam. 
6. Pengurangan antara ratusan dengan ratusan dengan meminjam. 
7. Pengurangan antara ribuan dengan satuan dengan meminjam. 
8. Pengurangan antara ribuan dengan satuan dengan meminjam. 
9. Pengurangan antara ribuan dengan puluhan dengan meminjam. 
Waktu  : 2 x 45 meit 
Mata Pelajaran : Matematika 
 
Pokok 
Bahasan 
Kemampuan anak saat 
ini 
Kondisi yang 
ditetapkan guru 
Indikator 
Keberhasilan 
Pelaksanaan pembelajaran Evaluasi 
Operasi 
hitung 
pengurangan 
dengan 
- Mengurutkan 
bilangan 
- Menghitung mundur 
- Nilai tempat 
Anak mampu 
mengerjakan soal 
pengurangan dengan 
meminjam 
Target 
pencapaiannya 
adalah 85% 
Metode : demonstrasi 
Media : sedotan empat warna, 4 gelas, 
dan kertas ukuran A4 yang telah 
dilaminating. 
Tanggal 
meminjam  - Pengurangan tanpa 
meminjam 
 
Langkah Pengajaran : 
a. Mengajarkan kepada anak 
langkah-langkah yang harus 
dilakukan saat melakukan 
pengurangan yaitu angka yang 
di atas dikurangi dengan angka 
yang dibawah dan melakukan 
pengurangan dilakukan secara 
berurutan dari satuan, ke 
puluhan, kemudian ratusan 
b. Mengajarkan dimulai dari 
yang konkret yaitu 
menggunakan media sedotan 
yang terdiri dari empat warna 
sebagai satuan (merah) , 
puluhan (kuning), ratusan 
(hijau), dan ribuan (biru). Beri 
tahu anak bahwa 10 sedotan 
merah sama dengan 1 sedotan 
kuning. Kemudian memberi 
contoh 3 soal pengurangan 
dengan meminjam 
menggunakan media tersebut.  
c. Selanjutnya ke abstrak, dengan 
membuat kotak seperti di 
bawah ini, kemudian isi 
bilangan yang akan 
dikurangkan. Dengan syarat, 
setiap kotak hanya boleh diisi 
1 angka.. 
  
4 2 
1 8 
 .... ..... 
d. Beritahukan kepada anak, 
bahwa angka dua tidak bisa 
dikurangkan dengan 8, maka 
angka dua meminjam 1 
(puluhan) dari angka 4, 
sehingga nilai 2 menjadi 12 
dan ditulis di kotak bagian 
atas, kemudian angka 2 
dicoret. Sedangkan angka 4 
puluhannya berkurang menjadi 
3, sehingga angka 4 dicoret 
dan tersisa angka 3 yang 
ditulis di kotak atas. 
3 12 
4 2 
1 8 
 .... ..... 
e. Beritahukan pada anak, angka 
dicoret menandakan angka 
tidak perlu dihitung lagi, 
cukup menghitung angka yang 
tertera di pada bagian atasnya. 
Kemudian bisa menghitung 
seperti biasa.  
f. Kemudian menyuruh anak 
mengerjakan 10 soal dengan 
pola yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 RPI 2 
Nama  : Hernanda Bima Setiawan 
Kelas : V 
Tanggal Penyususunan : 09 Juni 2015 
Area : Operasi hitung (konsep perkalian dan membaca tabel  perkalian 1-5) 
Kompetensi :   
1. Anak mampu menjabarkan perkalian menjadi penjumlahan berulang tanpa terbalik. 
2. Menuliskan bentuk perkalian berdasarkan gambar 
3. Membuat tabel perkalian 1-6 
4. Membaca tabel perkalian 1-6 yang telah dibuat 
Waktu  : 3 x 45 meit 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok 
Bahasan 
Kemampuan anak saat 
ini 
Kondisi yang 
ditetapkan guru 
Indikator 
Keberhasilan 
Pelaksanaan pembelajaran Evaluasi 
Operasi 
hitung 
konsep 
perkalian 
dan 
membuat 
tabel 
perkalian 
1-6  
- Mengalikan 
antara bilangan 
satuan dengan 
satuan 
- Mengalikan 
antara bilangan 
puluhan dengan 
bilangan satuan 
tanpa 
menyimpan 
-  
- Memahami 
konsep 
perkalian 
- Memahami 
konsep 
perkalian 
merupakan 
bagian dari 
penjumlahan 
berulang. 
Ex : 5 x 3 = 
3+3+3+3+3 
- Membuat tabel 
perkalian 1-6 
Target 
pencapaiannya 
adalah 75% 
Metode : demonstrasi 
Media : bungkus obat dokter, lidi, tabel perkalian 
kosongan dan yang telah diisi. 
 
Langkah-langkah pembelajaran : 
a.  Menyediakan berbagai kelompok lidi dengan 
masing-masing keolompok memiliki isi yang 
sama. Kemudian menjelaskan pada anak makna 
perkalian. Bahwa 2 x 3 = 3 + 3 = 6 bukan 2 x 3 = 
2 + 2 + 2= 6. Walaupun jawabannya sama. 
Berikan contoh bungkus obat dokter yang 
tertuliskan 3 x i yang dimaknai dengan minum 3 
kali dalam satu hari masing masing  satu satu.  
b. Kemudian lidi dihitung bagi 10 kelompok dengan 
isi masing-masing 2 lidi. Lalu mengajak anak 
 
- Membaca tabel  
perkalian 1-6 
menghitung jumlah lidi bila terdapat 2 kelompok, 
3 kelompok, 4 kelompok, dst sampai 10 
kelompok. Kemudian ditulis dalam tabel seperti 
berikut 
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1           
2 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
3           
4           
5           
6           
 
Setelah selesai, dan hasil benar. Kemudian anak 
disuruh mengeja (2x1, 2x2,....) kemudian dibalik 
(2x10, 2x9, 2x8,....) kemudian ditanya oleh guru 
secara acak. 
Kalau sudah bisa, ulangi sampai perkalian 1-6 
tanpa menggunakan lidi 
  
 
 
 
 
 
 
RPI 3 
Nama  : Hernanda Bima Setiawan 
Kelas : V 
Usia : 12 Tahun  
Tanggal Penyususunan : 09 Juni 2015 
Area     : Operasi hitung (konsep perkalian dan membaca tabel  perkalian 1-5) 
Kompetensi :   
- Membuat tabel perkalian 7-10 
- Membaca tabel  perkalian 7-10 
- Bilangan ratusan dengan bilangan satuan tanpa menyimpan 
- Bilangan puluhan dengan satuan dengan menyimpan 
- Bilangan ratusan dengan bilangan satuan dengan menyimpan 
- Bilangan puluhan dengan bilangan puluhan  tanpa menyimpan 
- Bilangan puluhan dengan bilangan puluhan  dengan  menyimpan 
- Bilangan ratusan dengan bilangan puluhan  tanpa menyimpan 
- Bilangan ratusan dengan bilangan puluhan  dengan  menyimpan 
Waktu  : 3 x 45 meit  
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok 
Bahasan 
Kemampuan anak saat 
ini 
Kondisi yang 
ditetapkan guru 
Indikator 
Keberhasilan 
Pelaksanaan pembelajaran Evaluasi 
Operasi 
hitung 
konsep 
perkalian 
dan 
membuat 
- Mengalikan 
antara bilangan 
satuan dengan 
satuan 
- Mengalikan 
antara bilangan 
- Membuat dan 
membaca tabel  
perkalian 7-10 
- Dapat 
menghitung 
variasi 
perkalian 
Target 
pencapaiannya 
adalah 70% 
Metode : Drill 
 
Media  : Papan perkalian, kertas laminating. 
 
Langkah-langkah Pembelajaran 
- Mengerjakan tabel perkalian 7 dengan cara 
menulis isi tabel, kemudian membaca dan 
 
tabel 
perkalian 
1-6  
puluhan 
dengan 
bilangan satuan 
tanpa 
menyimpan 
- Anak mampu 
menjabarkan 
perkalian 
menjadi 
penjumlahan 
berulang tanpa 
terbalik. 
- Menuliskan 
bentuk perkalian 
berdasarkan 
gambar 
- Memahami 
konsep 
perkalian 
- Memahami 
konsep 
perkalian 
merupakan 
bagian dari 
penjumlahan 
berulang. 
Ex : 5 x 3 = 
3+3+3+3+3 
rentang uluhan 
sampai ratusan 
dengan dan 
tanpa 
menyimpan 
menjawab pertanyaan guru.  
- Hal yang sama dilakukan ada perkalian 8, 9, 
dan 10. 
- Sekanjutnya mengajarkan perkalian tingkat 
puluhan-ratusan 
- Memberitahukan pada anak tentang 
penempatan soal harus sesuai dengan tempat 
satuan, puluhan, dan ratusan. 
- Selanjutnya menjelaskan langkah-langkah 
operasi secara urut dan lengkap, yang 
kemudian siswa menulis langkah-langkh 
tersebut di kertas catatan kecil yang telah 
disediakan guru. 
- Kemudian mempraktekkan latihan sebanyak 
2 kali, yang kemudian memberi soal kepada 
anak 2 kali. Hal ini dilakukan secara 
berlanjut menggunakan sesuai kompetensi 
yang telah ditetapkan. Untuk menarik minat 
anak, digunakan token ekonomi. Ganjaran 
yang dibeikan sesuai kesepakatan dengan 
awal.   
 
RPI 4 
Nama  : Hernanda Bima Setiawan 
Kelas : V 
Usia : 12 Tahun  
Tanggal Penyususunan : 09 Juni 2015 
Area     : Operasi hitung (pembagian) 
Mengerjakan soal pembagian dengan sisa Waktu  : 4 x 45 meit  
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok 
Bahasan 
Kemampuan anak saat 
ini 
Kondisi yang ditetapkan 
guru 
Indikator 
Keberhasilan 
Pelaksanaan pembelajaran Evaluasi 
Pembagian - Anak 
memahami 
perkalian 1-10  
- Anak telah 
menghafal 
atau mampu 
membaca tabel 
perkalian yang 
telah ia buat. 
- Anak mampu 
membagi 
bilangan 
satuan dengan 
satuan 
- Anak telah 
mampu 
membagi 
antara 
bilangan 
- Memahami 
Konsep 
pembagian 
- Mengerjakan 
soal pembagian 
tanpa sisa 
- Mengerjakan 
soal pembagian 
dengan sisa 
Target 
pencapaiannya 
adalah 70% 
Metode : Drill 
 
Media  : kertas laminating bergambar segitiga 
 
Langkah-langkah Pembelajaran 
- Memahamkan kepada anak, bahwa pembagian 
merupakan kebalikan dari perkalian. 
- Minta siswa membaca soal yang telah disediakan 
(sepuluh dibagi dua sama dengan) 
- Buatlah segitiga ajaib 
 
 
 
 
 
satuan dengan 
satuan 
- Anak mampu 
membagi 
antara 
bilangan 
puluhan kurag 
dari 50 dengan 
bilangan 
satuan. 
 
- Masukan angka soal di atas ke dalam segitiga 
ajaib, jelaskan pada siswa bilangan yang dibagi 
dimasukkan ke segitiga ajaib paling atas, dan 
bilangan pembagi dimasukkan. 
 
 
                       10 
 
 
             2              ...... 
 
 
   
 
 
                            10 
 
 
 
                 2                    5 
 
- Bagian yang masih kosong disi bilangan hasil 
pembagian, dengan penjelasan kepada siswa dua 
kali berapa yang hasilnya sepuluh. 
- Selanjutnya pembagian besar. 
- Di awali dengan cara menuliskan pembagian 
   ___ 
5/125  
 
- selanjutnya mengurutkan cara membagi. Hingga 
selesai 
     25_ 
   5/ 125 
       10__   - 
        025 
         25__- 
           0 
- Hal ini dilakukan 3 kali, kemudian memberi 
anak soal latihan sebanyak 5 kali, kemudian 
evaluasi. 
 
 
 
 
 
 
 
RPI 5 
Nama  : Hernanda Bima Setiawan 
Kelas : V 
Usia : 12 Tahun  
Tanggal Penyususunan : 09 Juni 2015 
Area     : Operasi hitung campuran (kompleks) 
Kompetensi :        
- Anak memahami urutan simbol operasi hitung dalam satu soal. 
- Menghitung operasi hitung kompleks yaitu tanda kurung () ,  penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dalam satu soal secara acak. 
Waktu  : 2 x 45 menit  
Mata Pelajaran : Matematika 
 
Pokok 
Bahasan 
Kemampuan anak 
saat ini 
Kondisi yang ditetapkan 
guru 
Indikator 
Keberhasilan 
Pelaksanaan pembelajaran Evaluasi 
Operasi 
hitung 
campuran 
(kompleks) 
Anak telah 
memahami 
konsep 
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, 
dan 
pembagian 
- Anak 
memahami 
urutan simbol 
operasi hitung 
dalam satu soal. 
- Menghitung 
operasi hitung 
kompleks yaitu 
tanda kurung () 
,  penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian dan 
pembagian 
dalam satu soal 
secara acak. 
-  
Target 
pencapaiannya 
adalah 75% 
Metode : Drill 
 
Media  : kertas laminating urutan operasi hitung 
 
Langkah-langkah Pembelajaran 
- Memberitahukan kepada anak urutan mengerjakan yang 
kompleks dengan mengurutkan dari yang kali bagi tambah 
kurang melalui tangga prioritas simbol operasi hitung 
-  
- - simbol yang paling atas mendapat prioritas utama untuk 
diselesaikan / dikerjakan terlebih dahulu. 
-  
 
 
-  
- Simbol yang paling atas adalah tanda kurung. Operasi apapun 
yang ada di dalam kurung diselesaikan terlebih dahulu. 
- Simbol dengan prioritas kedua adalah simbol perkalian atau 
pembagian lalu prioritas terakhir adalah simbol penjumlahan 
dan pengurangan. 
- Contoh soal : 3 x 4 + (12 -7) = ... 
Langkah menyelesaikan soal adalah : 
 Operasi yang pertamakali diselesaikan adalah operasi 
yang ada di dalam kurung (12 – 7)= 5 
 Operasi yang kedua adalah operasi perkalian atau 
pembagian 3 x 4 = 12 
 Operasi terakhir adalah operasi penjumlahan atau 
pengurangan 12+ 5 = 17 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SDN GADINGAN  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
Pertemuan : Kamis, 27 Agustus 2015 
 
A. Standar  Kompetensi  :  
Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat  
 
B. Kompetensi Dasar :  
Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat 
 
C. Indikator : 
a. Membaca dan menuliskan bilngan bulat dalam kata-kata dan angka 
b. Melakukan operasi penjumlahan  
c. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan bilangan bulat operasi 
penjumlahan  
 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat 
a. Membaca dan menulis bilangan bulat dalam kata-kata dan angka 
b. Melakukan operasi penjumlahan   
c. Memecahkan masalah sehari-hari yang melibatkan bilangan bulat operasi 
penjumlahan  
 
E. Materi Ajar 
Operasi Hitung Bilangan Bulat  
a. Membaca dan Menulis Bilangan Bulat  
b. Operasi Penjumlahan bilangan bulat     
c. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung 
bilangan bulat operasi penjumlahan  
 
F. Metode Pembelajaran 
Demonstrasi, diskusi,  latihan 
Strategi pembelajaran : Cooperatif Learning  
 
G. Karakter yang diharapkan 
Karakter siswa yang diharapkan :  
Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian (respect ), Tekun ( 
diligence ) , Jujur ( fairnes )  dan  Ketelitian ( carefulness) 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Kegiatan Awal 
Apersepsi :  
- Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing untuk mengawali pelajaran. 
- Menyanyikan lagu Indonesia  Raya untuk menciptakan rasa 
nasionalisme terhadap tanah air 
- Mengabsen anak yang tidak hadir dan mencari tahu alasannya. 
- Memberi instruksi kepada anak untuk menyiapkan alat tulis  
- Memberi tahu kepada anak materi pembelajaran hari ini 
 
2. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:  
- Guru  bercerita  tentang  bacaan  dalam buku.  
- Guru memberi contoh cara membaca bilangan negatif dan 
menuliskannya di papan tulis. Kemudian memberi 7 soal untuk 
dikerjakan siswa dengan  masing-masing kelompok diwakilkan oleh 1 
siswa.  
- melibatkan  peserta  didik  mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari seperti dengan 
permainan tradisional “kelereng” sebagai contoh general operasi 
hitung bilangan bulat.  
 
Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru:  
- Mengajak  siswa  untuk  berdiskusi melalui “Pertanyaan Pemahaman”.  
- Mengajak  siswa  untuk  mengerjakan soal-soal  yang  ada  dalam  
buku cetak dan soal tambahan yang telah disiapkan.   
Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:  
- memberikan  umpan  balik  positif  dan penguatan dalam bentuk lisan 
terhadap keberhasilan peserta didik,  
- memberikan konfirmasi terhadap hasil kerja siswa,  
- memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk     memperoleh 
pengalaman   belajar   yang   telah dilakukan,  
- memfasilitasi  peserta  didik  untuk memperoleh    pengalaman    yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:  
- berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator    dalam    menjawab 
pertanyaan  peserta  didik  yang menghadapi   kesulitan,   dengan 
menggunakan  bahasa  yang  baku dan benar;  
- memberikan   motivasi   kepada peserta  didik  yang  kurang  atau 
belum berpartisipasi aktif.    
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
- Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat kesimpulan 
tentang materi pelajaran hari ini 
- Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
- Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik 
I. Penilaian 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
1. Membaca 
dan 
menuliskan 
bilangan 
bulat dalam 
kata-kata dan 
angka  
2. Melakukan 
operasi 
penjumlahan, 
Tugas 
Individu  
Isian  
 kerjakan soal nomor 1, 6, dan 10 di buku cetak 
halaman 24. (kerjakan menggunakan cara) 
1. 48 + (-25) =  
2. -129 + 250 = 
3. -838 + 2750 =  
soal uraian : 
1) Ani membawa uang sebanyak Rp 5.000,00. 
    Kemudian uang Ani dipakai untuk membeli buah  
    sebesar Rp. 2.000,00 dan untuk berinfak sebesar  
 
 
 
3. Memecahkan
masalah
sehari-hari
yang
melibatkan
bilangan
bulat.
Rp 1.000,00 berapa uang Ani sekarang ?
2) isilah titik-titik di bawah ini seperti contoh
a. -37 ditulis : Negatif tiga puluh tujuh
b. -158 ditulis :
c. ...........Ditulis : negatif lima ribu rupiah
Format Kriteria Penilaian
NO Aspek yang dinilai Rentangan Nilai
Buku Cetak
1 Operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat
0 20
2. Operasi hitung penjumlahan
bilangan bulat
0 20
-). Operasi hitung penjurnlahan
bilangan bulat
0 20
Uraian
1 Generalisasi operasi hitung 0 20
2 Menuliskan bilangan bulat 0 20
CATATAN:
Nilai: ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 100,
J. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
- Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .
- Matematika SD untuk Kelas V 5 A Esis
- White board, papan tulis, spidol, kapur dan penghapus papan tulis
- Kelir pensil
Wates, 27 Agustus 2015
Mengetahui
Wali Kelas asrswt
Siti Jaziinah. S.Pd Nuraini Safitri
LrrD 
-i AEEIa^^ <^-Fl 
---T
LEMBAR SOAL 
Matematika 
Kelas V SD 
Materi : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
kerjakan soal nomor 1, 6, dan 10 di buku cetak halaman 24. (kerjakan menggunakan cara) 
1. 48      + (-25)  =  
2. (-129) + 250    = 
3. (-838) + 2750  = 
4. Ani membawa uang sebanyak 5000,00. kemudian uang Ani dipakai untuk membeli 
buah sebesar Rp. 2000,00 dan untuk berinfak sebesar Rp 1.000,00. berapa uang Ani 
sekarang ? 
5. isilah titik-titik di bawah ini seperti contoh 
a. -37 ditulis        : Negatif tiga puluh tujuh 
b. -158 ditulis      : ................ 
c. ...........Ditulis  : negatif lima ribu rupiah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban 
1. 23 
2. 121 
3. 1912 
4. Rp. 2000,00 
5.  
a. -37 ditulis          : Negatif tiga puluh tujuh 
b. -158 ditulis        : Negatif seratus lima puluh delapan 
c. Rp – 5000.00 ditulis   : negatif lima ribu rupiah 
 
Format Kriteria Penilaian        
NO Aspek yang dinilai Rentangan Nilai 
Buku Cetak 
1. Operasi hitung penjumlahan 
bilangan bulat 
0        -         20 
2. Operasi hitung penjumlahan 
bilangan bulat 
0         -         20 
3. Operasi hitung penjumlahan 
bilangan bulat   
0         -         20 
Uraian 
1 Generalisasi operasi hitung 0         -         20 
2 Menuliskan bilangan bulat 0         -         20 
 
CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 100. 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD Negeri Gadingan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas I Semester : V/I 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Pertemuan : 02 September 2015 
 
A. Standar Kompetensi 
1.  Menghargai berbagal peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada 
masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa 
serta kegiatan ekonomi di Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.     Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah 
waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe dan media Iainnya 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasikan ciri-ciri kenampakan alam di lingkungan sekitar. 
2. Menyebutkan tempat kenampakan alam. 
3. Menjelaskan manfaat kenampakan alam bagi kehidupan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasikan ciri-ciri kenampakan alam di lingkungan 
sekitar. 
2. Siswa dapat menyebutkan tempat kenampakan alam. 
3. Siswa dapat menjelaskan manfaat kenampakan alam bagi kehidupan 
 
E. Materi Ajar 
Kenampakan alam di Indonesia memiliki ciri yang berbeda-beda antara 
provinsi satu dengan provinsi yang lainnya. Secara umum, kenampakan alam 
berupa daratan dan perairan. Kenampakan alam daratan berupa pegunungan, 
gunung, dataran tinggi, dataran rendah, dan tanjung. Kenampakan alam perairan 
berupa sungai, danau, laut, dan selat. 
1. Pegunungan 
Pegunungan adalah sekumpulan bukit yang membentuk barisan. Di wilayah 
Indonesia banyak terdapat pegunungan,di antaranya Pegunungan Bukit 
Barisan di Sumatra, Pegunungan Kapur Utara, Pegunungan Dieng, 
Pegunungan Serayu, Pegunungan Tengger, dan Pegunungan Sewu yang 
semuanya terdapat di Jawa. Di Kalimantan, terdapat Pegunungan Meratus, 
Pegunungan Schwaner, dan Pegunungan Muller. Di Sulawesi terdapat 
Pegunungan Utambela, Pegunungan Fenema, Pegunungan Pompange, 
Pegunungan Quarles, Pegunungan Tineba, Pegunungan Verbek, Pegunungan 
Matarombea, dan Pegunungan Tangkeleboke. Pegunungan di Irian memiliki 
puncak yang sangat tinggi. Contohnya Pegunungan Sudirman dengan 
puncaknya Puncak Jaya (5.030 m) dan Puncak Trikora (4.750 m). 
Pegunungan Jayawijaya dengan puncaknya Puncak Mandala (4.700 m) dan 
Puncak Yamin (4.506 m). 
2. Gunung 
 
Gunung adalah bukit yang sangat besar dan tinggi. Gunung tertinggi di Jawa 
adalah Semeru ( 3.676 m ), di Sumatra adalah Gunung Kerinci (3.805 m ), di 
Sulawesi adalah Gunung Rantekombala ( 3.456 m). Adapun gunung tertinggi 
di Indonesia adalah Puncak Jaya 5.030 m yang selalu diselimuti salju. 
3. Tanjung 
Tanjung  atau semenanjung adalah daratan  yang menjorok ke laut. Pulau-
pulau di Indonesia banyak memiliki tanjung karena pantai di kepulauan 
Indonesia tidak rata. Tanjung yang sangat luas disebut jazirah, contohnya 
jazirah Arab. Tanjung yang sangat sempit disebut ujung, contohnya Ujung 
Kulon di Jawa Barat. 
4. Sungai 
Sungai adalah aliran air yang besar yang terjadi karena alam. Di Indonesia 
banyak terdapat sungai, baik besar maupun kecil. Sungai terbesar adalah 
Sungai Musi di Sumatra. Sungai terpanjang di Jawa adalah Sungai Bengawan 
Solo. Sungai terpanjang di Kalimantan adalah Sungai Kapuas dan Sungai 
terpanjang di Papua adalah Sungai Memberamo. 
5. Danau 
 
Danau adalah genangan air yang sangat luas yang dikelilingi daratan. Dilihat 
dari prosesnya, danau dibedakan menjadi dua, yaitu danau alam dan danau 
buatan. Danau alam terjadi karena peristiwa alam, letusan gunung berapi, 
pengikisan, dan patahan bumi. Danau ini sering disebut telaga/sendang/tasik. 
Danau buatan disebut juga bendungan, waduk, atau dam. Danau terbesar di 
Indonesia adalah Danau Toba di Sumatra Utara, yang di tengah-tengahnya 
terdapat Pulau Samosir. Masih banyak danau di Indonesia, coba carilah di 
atlas kalian! 
6. Teluk 
Teluk adalah bagian laut yang menjorok ke daratan. Teluk biasanya 
digunakan untuk pelabuhan laut/ bandara karena daerah tersebut bebas dari 
ombak yang besar. Contoh teluk di Indonesia adalah Teluk Jakarta dan Teluk 
Penyu. 
7. Selat 
 
Selat adalah laut yang sempit yang menghubungkan pulau satu dengan pulau 
yang lainnya. Indonesia memiliki banyak selat karena Indonesia terdiri dari 
beribu-ribu pulau besar dan kecil. Contoh selat di Indonesia adalah Selat 
Sunda yangmenghubungkan Pulau Jawa dengan Sumatra. 
 F.  Metode Ajar 
tanya jawab, penugasan 
 
G. Karakter 
Karakter siswa yang diharapkan :  
Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian (respect ), Tekun ( diligence ) , 
Jujur ( fairnes )  dan  Ketelitian ( carefulness) 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran  
a. Kegiatan Awal 
Apersepsi :  
 Membuka pembelajaran dengan salam, menanyakan kabar, dan 
menyuruh anak membuka buku IPS. 
Motivasi  : 
  Memberi tahu siswa terkait latihan yang akan diberikan yaitu 
rangkuman materi. 
 
b. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
menghubungkannya dengan peristiwa yang terjadi disekitar mereka seperti 
menanyakan kenampakan alam yang ada di Yogyakarta. Ex : gunung 
merapi, pantai parang tritis, dll. 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
dengan cara melakukan tanya jawab. 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut dengan cara menyuruh anak 
merangkum dan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada saat 
menyampaikan materi; 
 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar dan meningkatkan dengan cara menjawab pertanyaan; 
 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual berupa 
rangkuman materi. 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
dan isyarat.  
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
 Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dengan memutar video 
c. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat kesimpulan 
tentang materi pelajaran hari ini yaitu kenampakan alam. 
 Melakukan penilaian dengan memberikan soal pilihan ganda dengan 
metode langsung jawab dan diberi waktu, sehingga lebih efisien dan jujur. 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
I. Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ Soal 
 Mengidentifikasikan ciri-
ciri kenampakan alam di 
lingkungan sekitar. 
 Menyebutkan tempat 
kenampakan alam. 
 Menjelaskan manfaat 
kenampakan alam bagi 
kehidupan  
Tertulis Soal Pilihan 
Ganda dan 
hasil 
rangkuman 
Di lampiran 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL MENERANGKAN ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Merangkum * merangkum 3 perairan dan 3 
daratan 
*merangkum 5 jenis 
40 
 
35 
 
kenampakan alam
*merangkum
kenampakan alam
*merangkum
kenampakan alam
jenis
jenis
30
25
Soal No. Aspek Kriteria Skor
l-6 Pengetahuan Benar
Salah
10
0
PrnronrueNst
Total skor = Produk + Perfomransi : 100
,ATATAN., 
on + 60 = 1oo
Nilai = ( Jumlah sleor : jumlah skor maksimal ) X 100.
J. AIat Dan SumberBahan
r Alat Peraga : LCD,laptop
r Sumber : Buku IPS kelas V, PPT Kenampakan AIam
Mengetahui
WaIi Kelas
Siti Jazimah. S.Pd
NIP : 19551120 197 5122003
Wates, 0l September 2015
NIM: 12103241046
LEMBAR SOAL 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas V SD 
Materi : Kenampakan Alam 
 
1. Dibawahinimerupakankenampakanalam, kecuali? 
a. Lereng 
b. Banjir 
c. Puncak 
d. Sungai 
2. Kenampakanalamdapatdibedakanmenjadidua, yaitu.. 
a. Kenampakan wilayah daratan dan perairan 
b. Kenampakan wilayah udara dan daratan 
c. Kenampakan wilayah pantau dan perairan 
d. Kenampakan wilayah langit dan perairan 
3. Sungai terbesar di Sumatera adalah … 
a. Musi 
b. Bengawan Solo 
c. Kapuas 
d. Nil 
4. Dibawahini yang tidaktermasukkenampakanalamwilayahperairanadalah…  
a. Selat 
b. Tanjung 
c. Danau 
d. laut 
5. Sungai Musi terletak di … 
a. Lampung 
b. Jawa Barat 
c. Sumatera Selatan 
d. Sumatera Utara 
6. Gunung tertinggi di Indonesia adalah. … 
a. Krakatau 
b. Puncak Jaya 
c. Merapi 
d. Kidul  
 
Kunci Jawaban 
No Soal kunci 
1 B 
2 A 
3 A 
4 B 
5 C 
6 B 
PEDOMAN PENILAIAN 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/ 
Soal 
 Mengidentifikasikanciri-cirikenampakanalam di 
lingkungansekitar. 
 Menyebutkantempatkenampakanalam. 
 Menjelaskanmanfaatkenampakanalambagikehidupan  
Tertulis Soal Pilihan 
Ganda dan 
hasil 
rangkuman 
Di 
lampiran 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL MENERANGKAN ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Merangkum * merangkum 3 perairan dan 3 daratan 
*merangkum 5 jenis kenampakan alam 
*merangkum 3 jenis kenampakan alam 
*merangkum <3 jenis kenampakan 
alam 
40 
35 
30 
25 
 
 PERFORMANSI  
Soal No. Aspek Kriteria Skor 
1-6 Pengetahuan Benar  
Salah 
10 
0 
 
Total skor = Produk + Performansi  = 100 
40  +60  =100  
CATATAN : 
 Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 100. 
 
HASIL EVALUASI DI KELAS SUMBER 
ke Tanggal Materi Hasil 
Nanda Adha Hafish Deni Alsya Ivan 
1 Rabu 
12-08-
2015 
Operasi hitung 
pengurangan 
dengan meminjam 
Membuat kotrak  
belajar terkait 
pelaksanaan 
pmbelajaran yang akan 
datang, tempat, waktu, 
dan kelompok belajar. 
- - - - - 
Anak telah mampu 
melakukan pengurangan 
dengan meminjam 
menggunakan media 
yang telah disediakan. 
- - - - - 
2 Sabtu, 
15-08-
2015 
Operasi hitung 
pengurangan 
dengan meminjam, 
peerkalian, dan 
pembagian. 
evaluasi 
Anak kesulitan 
mengerjakan soal 
pengurangan dengan 
meminjam tanpa media. 
Anak mampu 
mengerjakan 
pengurangan tanpa 
meminjam, namun Adha 
belum menguasai konsep 
pengurangan dengan 
meminjam. 
- - Anak mampu 
mengerjakan dengan 
baik dan benar terkait 
pengurangan dengan 
meminjam. 
Anak memahami 
konsep perkalian dan 
pembagian dengan baik 
Anak mampu 
mengerjakan 
dengan baik dan 
benar terkait 
pengurangan 
dengan meminjam. 
Anak memahami 
konsep perkalian 
dan benar. dan pembagian 
dengan baik dan 
.benar.. 
Dengan kesenjangan 
kemampuan anak dan 
strategi bintang yang 
dilaksanakan membuat 
anak tidak semangat 
belajar. 
Anak memahami konsep 
perkalian. Dikarenakan 
sulitnya mengkondisikan 
kelas, pembelajaran bagi 
anak diganti dengan 
mengisi tabel perkalian 
1-10 pada media yang 
telah disediakan. 
- - Anak kesulitan dalam 
mengerjakan perkalian 
tersusun. 
Anak kesulitan 
dalam mengerjakan 
perkalian tersusun 
Evaluasi : 
Perbedaan kemampuan antara individu menjadikan kelas sulit dikondisikan. 
Strategi pembelajaran dengan menggunakan reward bintang kurang efektif, 
3 Rabu, 
19-08-
2015 
Operasi hitung 
pengurangan 
dengan memunjam 
dan  perkalian 
Anak petelah mampu 
mengerjakan 
pengurangan dengan 
meminjam dan 
memahami konsep 
perkalian. 
Anak kurang mampu 
mengerjakan 
pengurangan dengan 
meminjam. Dalam 
pengerjaan soal 
butuh bimbingan. 
Anak telah 
memahami konsep 
perkalian. 
Anak telah 
mampu 
mengerjakan 
pengurangan 
dengan meminjam 
dan memahami 
konsep perkalian. 
Anak telah 
mampu 
mengerjakan 
pengurangan 
dengan meminjam 
dan memahami 
konsep perkalian. 
- - 
4 Jumat, 
21-08-
2015 
Operasi hitung 
pembagian 
Pembelajaran tidak berjalan kondusif dikarenakan kurangnya persiapan mengajar. 
Masalah : 
1. Pembelajaran dilaksanakan di jam perlajaran terakhir, setelah anak-anak latihan drumband dan di mata pelajaran SBK. Sehingga anak sudah 
kurang bersemangat untuk belajar. 
2. Kurang komunikasi terkait penentuan jadwal di ruang sumber. Saya mengagendakan pembelajaran di ruang sumber, namun tanpa perjanjian 
dengan anak dan anak dalam kondisi lelah 
5 Sabtu, 
05-09-
2015 
Operasi Hitng 
Pembagian dan  
Campuran 
Secara umum, Pembelajaran tidak berjalan kondusif dikarenakan kurangnya persiapan mengajar. 
Masalah : 
1. Pembelajaran dilaksanakan di jam perlajaran terakhir, sehingga anak sudah kurang bersemangat untuk belajar. 
2. Kurang komunikasi terkait penentuan jadwal di ruang sumber.  saya tidak mengagendakan pembelajaran di ruang sumber, namun anak-anak 
mengira ada pembelajaran.  Sehingga, anak kurang tertarik belajar tanpa media yang memadai. 
6 Selasa, 
08-09-
2015 
Operasi hitung 
campuran 
Ketika mengerjakan, 
anak lebih mudah  
dengan melihat media 
tanggatahapan-tahapan 
yang disediakan. Anak 
mampu mengerjakan 
soal dengan baik dan 
benar. 
Mampu menghapal 
tahapan-tahapan 
operasi hitung, 
namun kesulitan 
mengaplikasikannya. 
Anak mampu 
mengerjakan dengan 
sedikit bimbingan. 
Mampu 
menghapal 
tahapan-tahapan 
operasi hitung. 
Anak mampu 
mengerjakan soal 
dengan baik dan 
benar. 
Mampu 
menghapal 
tahapan-tahapan 
operasi hitung. 
Anak mampu 
mengerjakan 
dengan baik, 
namun kesulitan 
ketika dalam soal 
terdapat dalam 
kurungnya. 
Mampu menghapal 
tahapan-tahapan 
operasi hitung, namun 
kesulitan 
mengaplikasikannya. 
Anak mampu 
mengerjakan dengan 
bimbingan. 
- 
7 Rabu, Perkalian tersusun Mampu  mengerjakan Mampu  Mampu Mampu - - 
09-09-
2015 
dengan pola 
a Puluhan-
satuan 
b Puluhan-
puluhan 
c Ratusan-
puluhan 
 
soal dengan pola 
puluhan-stuan, namun 
untuk puluhan-puluhan 
dan ratusan-pulhan 
butuh bimbingan. 
mengerjakan soal 
dengan pola 
puluhan-stuan, 
namun untuk 
puluhan-puluhan dan 
ratusan-pulhan butuh 
bimbingan. 
mengerjakan soal 
dengan pola 
puluhan-satuan, 
puluhan, puluhan, 
dan ratusan-
puluhan dengan 
baik. 1 soal 
sikarenakan 
kurang teliti. 
mengerjakan soal 
dengan pola 
puluhan-satuan, 
puluhan, puluhan, 
dan ratusan-
puluhan dengan 
baik dan benar. 
8 Jumat, 
11-09-
2015 
Evaluasi 
pemahaman anak 
tentang  
a operasi 
hitung 
pengurangan 
dengan 
meminjam 
B konsep 
perkalian 
dan konsep 
pembagian 
C operasi 
hitung 
Mampu mengerjakan 
soal a dan b dengan 
bimbingan. Anak 
mampu mengerjakan 
soal c dan d antara 
puluhan dan satuan 
dengan baik. Sedangkan 
untuk soal d antara 
puluhan dengan 
puluhan, anak belum 
mampu mengerjakan. 
Mampu 
mengerjakan soal a 
dan b dengan 
bimbingan. Anak 
mampu mengerjakan 
soal c dan d dengan 
baik. 
Mampu 
mengerjakan soal 
a,b,c, dan d 
dengan baik dan 
benar secara 
mandiri. 
Mampu 
mengerjakan soal 
a, b, dan d dengan 
baik dan benar 
secara mandiri. 
Sedangkan untuk 
soalc, anak belum 
mampu 
mengerjakan. 
Mampu mengerjakan 
soal a,b,c, dan d 
dengan baik dan benar 
secara mandiri. 
 
campuran  
d perkalian 
tersusun 
puluhan 
dengan 
pilihan dan 
satuan 
dengan 
puluhan. 
 
   
KELAS : V (LIMA)
Tanggal : 28 Agustus 2015
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Operai Hitung Bilangan Bulat ke 1
  
NO NIS NAMA SISWA NILAI
1 661 HERNANDA BIMA SETIAWAN 35
2 672 SAKTI IVAN RIVA'I 75
3 707 AGISTA NIVANDA
4 709 ARDIANSYAH 80
5 715 DENI IDHA ROWIYAN 80
6 719 DINA OKTALISA ELISA 65
7 720 DWI SURYO SENTONO 45
8 734 RAHMAD DWI  SETIAWAN 85
9 735 RIDHO HUDA ADITYA 65
10 750 AGHESTA NOSA PRADITYA 75
11 751 AJI WIRA NUGROHO 80
12 753 ALVIN JUANMA ARLYNACRYS 80
13 754 ALVINO GILANG PRATAMA 56
14 755 ANINDA FATWA PRAMESTI 90
15 758 DESI NURDIYATI 80
16 759 DEVI HENDRI ANGGRAINI 90
17 761 EVAN FAJAR SURATAMA 73
18 762 FIRDHASARI KUSUMADEWI 75
19 763 HAFISH RIZALDI 90
20 764 HUSIN 80
21 766 IMAM AHMAD MAULANA AHSA ALKHAROMAIN 90
22 768 KHOIRI'AINUR MARYAM 85
23 769 NARESWARI LARAS NURING AGESANG 95
24 770 NASRUL GANI INDRA PERMANA 85
25 771 OKTAVIAN PUAN RAHMAHDWITA 80
26 772 PRAMANDA IBNUANDI PUTRA 90
27 773 PRITYNDA NANDA PERMATA 46
28 774 RYANANDA RESTU FIRMANSYAH 90
29 775 SAFIRA NANDIA WIRATMA 45
30 776 SHELLA DESNITA PUTRI 75
31 778 TEDUH FIRMAN PRATAMA
32 800 KHARISMA ADHA AR-RAYYAN 50
33 802 AHMAD ADITHIYA PRATAMA 90
34 803 ALDI SAPUTRA 75
35 804 ALSYA SATYA NUGRAHA 60
36 811 AMELYA CANDRA 90
37 874 ATHAR ARUNA GANA ELGIBRANI 80
 = tidak masuk sekolah
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
KELAS : V (LIMA)
Tanggal : 02 September 2015
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Materi : Kenampakan Alam  
NO NIS NAMA SISWA NILAI
1 661 HERNANDA BIMA SETIAWAN
2 672 SAKTI IVAN RIVA'I 64
3 707 AGISTA NIVANDA
4 709 ARDIANSYAH 60
5 715 DENI IDHA ROWIYAN 80
6 719 DINA OKTALISA ELISA 100
7 720 DWI SURYO SENTONO
8 734 RAHMAD DWI  SETIAWAN 80
9 735 RIDHO HUDA ADITYA 80
10 750 AGHESTA NOSA PRADITYA 70
11 751 AJI WIRA NUGROHO
12 753 ALVIN JUANMA ARLYNACRYS 90
13 754 ALVINO GILANG PRATAMA 75
14 755 ANINDA FATWA PRAMESTI 90
15 758 DESI NURDIYATI 100
16 759 DEVI HENDRI ANGGRAINI 90
17 761 EVAN FAJAR SURATAMA 100
18 762 FIRDHASARI KUSUMADEWI 90
19 763 HAFISH RIZALDI 80
20 764 HUSIN 100
21 766 IMAM AHMAD MAULANA AHSA ALKHAROMAIN
22 768 KHOIRI'AINUR MARYAM 70
23 769 NARESWARI LARAS NURING AGESANG 90
24 770 NASRUL GANI INDRA PERMANA 80
25 771 OKTAVIAN PUAN RAHMAHDWITA 80
26 772 PRAMANDA IBNUANDI PUTRA
27 773 PRITYNDA NANDA PERMATA 70
28 774 RYANANDA RESTU FIRMANSYAH 100
29 775 SAFIRA NANDIA WIRATMA 90
30 776 SHELLA DESNITA PUTRI 90
31 778 TEDUH FIRMAN PRATAMA 70
32 800 KHARISMA ADHA AR-RAYYAN 60
33 802 AHMAD ADITHIYA PRATAMA 80
34 803 ALDI SAPUTRA 80
35 804 ALSYA SATYA NUGRAHA 90
36 811 AMELYA CANDRA 100
37 874 ATHAR ARUNA GANA ELGIBRANI 80
catatan :
tidak masuk 
 tidak mengerjakan
DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
     
